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PENGARUH PEGAWASAN INTERNAL TERHADAP KEDISIPLINAN
PEGAWAI DALAM PENERAPAN E-ABSENSI DI SMP NEGERI 38
MEDAN

ALISA DWI ANTIKA
NPM: 2003100029

ABSTRAK

Pengawasan  dilakukan untuk menghindari adanya kemungkinan
penyelewengan atau penyimpangan atas tujuan yang akan dicapai. Selain
pengawasan, faktor kedisiplinan juga mempengaruhi kinerja pegawai, karena tanpa
dukungan karyawan yang disiplin, maka sulit perusahaan atau instansi untuk
mewujudkan tujuannya. Salah satu hal yang perlu diperhatikan dalam peningkatan
disiplin pegawai adalah masalah kehadiran (absensi) pegawai. E-Absensi
merupakan sarana untuk melaporkan kehadiran pegawai dengan menggunakan
situs web atau aplikasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mengukur
seberapa besar pengaruh pengawasan internal terhadap kedisiplinan pegawai dalam
penerapan E-absensi di SMP Negeri 38 Medan. Jenis penelitian ini adalah deskriptif
dengan metode kuantitatif, adapun yang menjadi populasi dan sampel yaitu seluruh
pegawai SMP Negeri 38 Medan yang berjumlah 50 orang. Teknik analisis data yang
digunakan adalah uji korelasi product moment, uji hipotesis secara parsial (uji t),
uji koefisien determinasi, dan uji regresi linier sederhana. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pengawasan internal berpengaruh terhadap kedisiplinan
pegawai, sehingga dalam penelitian ini Ha diterima dan Ho ditolak, Hal ini
menunjukkan apabila pengawasan internal berjalan dengan baik maka akan
memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap kedisiplinan pegawai di SMP
Negeri 38 Medan, yang mana semakin baik proses pengawasan internal yang
dilakukan maka semakin baik pula tingkat kedisiplinan para pegawai.

Kata Kunci: Pengawasan Internal, Kedisiplinan Pegawai, E-Absensi
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Pengawasan  dilakukan untuk menghindari adanya kemungkinan
penyelewengan atau penyimpangan atas tujuan yang akan dicapai. Melalui
pengawasan tercipta suatu aktifitas yang berkaitan erat dengan penentuan atau
evaluasi mengenai sejauh mana pelaksanaan kerja sudah dilaksanakan. Apabila
pengawasan lemah akan memberikan dampak terhadap kinerja pegawai, dimana
banyak tugas—tugas yang tidak terselesaikan, dan jam kerja yang tidak efektif.
Konsep pengawasan merupakan bagian dan fungsi manajemen dimana pengawasan
sebagai bentuk pemeriksaan atau pengontrolan dari pihak yang lebih atas kepada
pihak bawahannya.

Selain pengawasan, faktor kedisiplinan juga mempengaruhi kinerja pegawai.
Kedisiplinan harus di tegakkan dalam suatu organisasi atau instansi, karena tanpa
dukungan karyawan yang disiplin, maka sulit perusahaan atau instansi untuk
mewujudkan tujuannya. Pegawai Negeri Sipil (PNS) merupakan bagian terbesar
dari sumber daya manusia yang berfungsi menggerakkan roda penyelenggaraan
negara. Maka apapun yang dilakukan negara dengan tujuan memakmurkan
kesejahteraan masyarakat dapat terwujud dengan baik sejalan dengan tuntutan
masyarakat akan kualitas pelayanan publik.

Peraturan Pemerintah Nomor 94 Tahun 2021 Pasal 1, yang dimaksud Pegawai
Negeri Sipil yang selanjutnya disingkat PNS adalah warga negara Indonesia yang

memenuhi syarat tertentu, diangkat sebagai Pegawai Aparatur Sipil Negara secara



tetap oleh Pejabat Pembina Kepegawaian untuk menduduki jabatan pemerintahan.
Dan Pasal 4 huruf f disebutkan bahwa Pegawai Negeri Sipil (PNS) wajib masuk
kerja dan mentaati ketentuan jam kerja. Disiplin PNS adalah kesanggupan PNS
untuk mentaati kewajiban dan menghindari larangan yang ditentukan dalam
peraturan perundang-undangan.

Disiplin bukan hanya tepat waktu saja, tetapi juga patuh pada peraturan-
peraturan yang ada. Sebagai contoh kasus adanya oknum PNS meninggalkan
tempat tanpa izin pimpinan ataupun tanpa diketahui pimpinan, adanya kinerja yang
buruk dalam memberikan pelayanan dan keterlambatan masuk kerja. Beberapa
sanksi terhadap pegawai yang melakukan pelanggaran disiplin akan dikenakan
sanksi kedisiplinan. Adapun tingkat hukuman disiplin pegawai PNS terbagi tiga
yaitu (1) Hukuman disiplin ringan dimana jenis hukumannya berbentuk teguran
lisan/tertulis dan pernyataan tidak puas secara tertulis, (2) Hukuman disiplin sedang
jenis hukumannya berupa penundaan kenaikan gaji, penurunan gaji dan penundaan
kenaikan pangkat, (3) Hukuman disiplin berat dengan jenis hukuman berupa
penurunan pangkat, pembebasan dari jabatan, pemberhentian dengan hormat dan
tidak hormat.

Salah satu hal yang perlu diperhatikan dalam peningkatan disiplin pegawai
khususnya PNS adalah masalah kehadiran (absensi) pegawai. Sistem absensi
merupakan sebuah sistem yang ada di suatu instansi yang digunakan untuk
mencatat daftar kehadiran setiap anggota instansi tersebut. Dahulu sistem absensi
masih menggunakan metode secara manual karena terbukti ampuh untuk merekam

data kehadiran para pegawai. Namun, seiring berjalan waktu sistem absensi manual



menjadi tidak akurat karena beberapa pegawai dapat memanipulasi data
absensinya. Untuk mencegah pegawai melakukan manipulasi data, maka
pemerintah menerapkan sistem absensi secara daring (online) atau Sistem Absensi
Elektronik (E-Absensi) dengan memanfaatkan gadget dari masing-masing pegawai,
yang dimaksud agar data kehadiran PNS yang diperoleh semakin akurat sekaligus
meningkatkan disiplin kehadiran pegawai.

E-Absensi merupakan sarana untuk melaporkan kehadiran pegawai dengan
menggunakan situs web atau aplikasi. E-Absensi dilengkapi dengan Global
Positioning System (GPS) dan biometrik yang bisa meminimalkan kecurangan,
karena data dan informasi sudah terenkripsi dan disimpan dengan aman secara
terpusat. Sistem E-Absensi akan mengumpulkan data informasi pribadi seperti,
nama pegawai, nomor induk pegawai (NIP), gelar, jenis kelamin, tanggal lahir,
jabatan dan golongan, lokasi koordinat titik pengambilan absensi dan data laporan
absensi harian sesuai hari kerja masing-masing Organisasi Perangkat Daerah
(OPD).

Peraturan Presiden Nomor 95 Tahun 2018, Menteri Komunikasi dan
Informatika Republik Indonesia mengeluarkan peraturan Tentang Sistem
Pemerintahan Berbasis Elektronik (SPBE) untuk mewujudkan pelayanan publik
yang berkualitas dan tata kelola pemerintahan yang bersih, efektif, transparan dan
akuntabel yang berbasis elektronik. Peraturan Gubernur Sumatera Utara Nomor 48
Tahun 2012 Tentang Pemanfaatan Teknologi Informasi Di Lingkungan Pemerintah
Provinsi Sumatera Utara, dalam upaya mengembangkan penyelenggaraan

pemerintahan yang berbasis elektronik dalam rangka meningkatkan transparansi



dan kualitas pelayan publik secara ekfektif dan efesien. Dengan adanya struktur
administrasi yaitu melalui BKD (Badan Kepegawaian Daerah) Provinsi Sumatera
Utara, lalu dilanjutkan oleh DISKOMINFO (Dinas Komunikasi dan Informatika)
Provinsi Sumatera Utara, kemudian dilanjutkan kepada Pimpinan pada Setiap OPD
(Organisasi Perangkat Daerah) masing-masing, dan dijalankan oleh PNS, CPNS,
Tenaga Ahli dan Honorer yang telah terdaftar dengan nomor indentitas kerjanya.
SMP Negeri 38 Medan sebelumnya melakukan absensi secara manual yaitu
dengan menandatangani buku kehadiran. Namun, hal ini membuat kesulitan dalam
mengontrol kehadiran PNS khususnya masuk dan pulang karena adanya titip
menitip absen antar pegawai sangat besar. Melalui penerapan E-Absensi data
kehadiran yang kemudian akan direkapitulasi setiap sebulan sekali akan sangat sulit
untuk dilakukan manipulasi. Berdasarkan hal tersebut peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Pengawasan Internal Terhadap

Kedisiplin Pegawai Dalam Penerapan E-Absensi di SMP Negeri 38 Medan”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang di atas maka rumusan masalah dalam
penelitian ini yaitu:
1. Bagaimana pengawasan internal dalam penerapan E-Absensi di SMP Negeri
38 Medan?
2. Bagaimana kedisiplinan pegawai dalam penerapan E-Absensi di SMP Negeri
38 Medan?
3. Bagaimana pengaruh pengawasan internal terhadap kedisiplin pegawai dalam

penerapan E-Absensi di SMP Negeri 38 Medan?



1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini antara lain:
1. Untuk mengetahui bagaimana pengawasan internal dalam penerapan E-
absensi di SMP Negeri 38 Medan.
2. Untuk mengetahui bagaimana kedisiplinan pegawai dalam penerapan E-
absensi di SMP Negeri 38 Medan.
3. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh pengawasan internal terhadap

kedisiplinan pegawai dalam penerapan E-absensi di SMP Negeri 38 Medan.

1.4 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini antara lain:

1. Bagi Kepala Sekolah SMP Negeri 38 Medan, penelitian ini diharapkan dapat
menjadi masukan yang mendalam mengenai pengaruh pengawasan internal
terhadap kedisiplinan pegawai yang ada di SMP Negeri 38 Medan agar
membuat peraturan yang lebih baik dan berkelanjutan untuk memberikan rasa
tanggung jawab yang besar bagi pegawai untuk mentaati peraturan.

2. Bagi pegawai di SMP Negeri 38 Medan, penelitian ini diharapkan dapat
menjadi masukan bagi pegawai untuk taat akan peraturan yang di buat dan
dapat meningkatkan kedisiplinan dalam bekerja di SMP Negeri 38 Medan.

3. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat memperluas pengetahuan dan

mendorong peneliti untuk menemukan informasi terbaru yang tersedia.



BAB I

URAIAN TEORITIS
2.1 Pengawasan Internal

2.1.1 Pengertian Pengawasan

Menurut (Effendi, 2014) Pengawasan merupakan fungsi manajemen yang
paling esensial, sebaik apa pun kegiatan pekerjaan tanpa adanya dilaksanakan
pengawasan pekerjaan itu tidak dapat dikatakan berhasil. Menurut (Fahmi, 2014)
Pengawasan secara umum dapat didefinisikan sebagai cara suatu organisasi
mewujudkan kinerja yang efekif dan efisien, serta lebih jauh mendukung
terwujudnya visi dan misi suatu orgainisasi. Menurut (Handoko, 2015) Pengawasan
(controlling) merupakan penemuan dan penerapan cara dan peralatan untuk
menjamin bahwa rencana telah dilaksanakan sesuai dengan yang telah ditetapkan.
Hal ini bersifat positif maupun negatif. Pengawasan positif untuk mengetahui
apakah tujuan organisasi dicapai dengan efisien dan efektif. Pengawasan negatif
untuk menjamin bahwa kegiatan yang tidak diinginkan atau dibutuhkan tidak
terjadi atau terjadi kembali.

Dari beberapa pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa Pengawasan adalah
fungsi manajemen yang paling esensial, penemuan dan penerapan cara dan
peralatan untuk menjamin bahwa rencana telah dilaksanakan sesuai dengan yang
telah ditetapkan. Pengawasan dapat bersifat positif maupun negatif. Sebagai cara
suatu organisasi mewujudkan kinerja yang efekif dan efisien, serta lebih jauh

mendukung terwujudnya visi dan misi suatu orgainisasi.



2.1.2 Jenis-Jenis Pengawasan

Menurut Makmur dalam (Handoko, 2015) Jenis-jenis pengawasan antara lain:
(a) pengawasan berdasarkan objek, (1) pengawasan terhadap penerimaan negara
adalah: a) penerimaan dari pajak dan bea cukai dilakukan oleh Kantor Inspeksi Bea
dan Cukai, b) penerimaan dari bukan pajak dilakukan oleh KPKN, (2) pengawasan
terhadap pengeluaran negara adalah: a) wermatigheid, pengawasan yang
menekankan pada aspek kesesuaian antara praktik pelaksanaan APBN dengan
peraturan perundang-undangan yang diberlaku, b) rechmatighead, pengawasan
yang menekankan dari segi legalitas praktik APBN, c) doelmatighead, pengawasan
yang menekankan pada pentingnya peranan faktor tolak ukur dalam praktik
pelaksanaan APBN; (b) pengawasan menurut sifatnya, (1) pengawasan preventif
merupakan pengawasan yang dilakukan sebelum dimulainya suatu kegiatan atau
sebelum terjadinya pengeluaran keuangan, (2) pengawasan detektif merupakan
sesuatu bentuk pengawasan yang dilakukan dengan meneliti dan mengevaluasi
dokumen-dokumen laporan pertanggung jawaban bendarawan. berdasarkan cara
melakukan pengawasan detektif dibedakan menjadi dua, yaitu: a) pengawasan dari
jauh dilakukan dengan cara meneliti laporan pertanggung jawaban bendahawan
beserta bukti-bukti pendukungnya, b) pengawasan dari dekat dilakukan di tempat
diselenggaranya kegiatan administrasi; (c) pengawasan menurut ruang lingkupnya,
(1) pengawasan internal dibagi menjadi dua yaitu pengawasan dalam arti sempit,
yaitu pengawasan internal yang dilakukan aparat yang berasal dari internal
lingkungan dapartemen atau lembaga yang diawasi. sedangkan pengawasan

internal dalam arti luas adalah pengawasan internal yang dilakukan oleh aparat



pengawas yang berasal dari lembaga khusus pengawas yang dibentuk secara
internal oleh pemerintah atau lembaga eksekutif, (2) pengawasan eksternal
merupkan suatu bentuk pengawasan yang dilakukan oleh pimpinan atau atasan
langsung suatu organisasi atau unit kerja terjadap bawahnnya dengan tujuan untuk
mengetahui atau menilai program kerja yang ditetapkan telah dilaksanakan sesuai
dengan ketentuan atau peraturan perundang-undangan yang berlaku, (3)
pengawasan fungsional merupakan pengawasan yang dilakukan oleh aparat
pengawas fungsional, baik yang berasal dari internal pemerintah, maupun dari
lingkungan eksternal.

Menurut (Feriyanto & Triana, 2015) Ada beberapa jenis pengawasan yang
dapat dilakukan, yaitu: (1) pengawasan intern dilakukan oleh orang atau badan yang
ada di dalam lingkungan unit organisasi yang bersangkutan dan pengawasan ekstern
dilakukan oleh aparat atau unit pengawasan dari luar organisasi yang bertindak atas
nama atasan pimpinan organisasi; (2) pengawasan preventif dilakukan terhadap
suatu kegiatan sebelum kegiatan tersebut dilaksanakan dan pengawasan represif
dilakukan terhadap suatu kegiatan setelah kegiatan itu dilakukan; (3) pengawasan
dekat (aktif) dilakukan sebagai bentuk pengawasan yang dilaksanakan di tempat
kegiatan yang bersangkutan dan pengawasan jauh (pasif) pengawasan melalui
penelitian dan pengujian terhadap surat-surat pertanggungjawaban yang disertai
dengan bukti-bukti penerimaan dan pengeluaran.

2.1.3 Pengawasan Internal
Menurut Makmur dalam (Handoko, 2015) Pengawasan Internal dibagi menjadi

dua yaitu pengawasan dalam arti sempit, yaitu pengawasan internal yang dilakukan



aparat yang berasal dari internal lingkungan dapartemen atau lembaga yang
diawasi. Sedangkan pengawasan internal dalam arti luas merupakan pengawasan
internal yang dilakukan oleh aparat pengawas yang berasal dari lembaga khusus
pengawas yang dibentuk secara internal oleh Pemerintah atau lembaga Eksekutif.
Menurut (Hery, 2011) Pengawasan Internal terdiri atas kebijakan prosedur yang
dirancang untuk memberikan kepastian yang layak bagi manajemen, bahwa
perusahaan telah mencapai tujuan dan sasarannya.

Menurut (Mulyadi, 2016) Pengawasan Internal meliputi struktur organisasi,
metode, ukuran-ukuran yang dikoordinasikan untuk menjaga kekayaan organisasi,
mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi, memajukan efisiensi dan
mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen. Dari beberapa pendapat para ahli
dapat disimpulkan bahwa Pengawasan Internal adalah pengawasan yang dilakukan
aparat lingkungan Dapartemen atau lembaga yang diawasi atau aparat pengawas
yang berasal dari lembaga khusus pengawas yang dibentuk secara internal oleh
Pemerintah atau lembaga Eksekutif. Untuk menjaga kekayaan organisasi,
mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi, memajukan efisiensi dan

mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen.

2.1.4 Indikator Pengawasan Internal

Menurut (Handoko, 2015) Indikator pengawasan sebagai berikut: (a)
mengamati dengan maksud untuk merasakan kegiatan yang dilakukan manusia
cerdas pada proses atau objek, dan memahami pengetahuan tentang fenomena
berdasarkan pengetahuan dan ide yang diketahui; (b) inspeksi berkala dan langsung

adalah salah satu alat kontrol administratif klasik, namun sangat relevan dan sering
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digunakan untuk mengidentifikasi masalah lokasi dan menilai tingkat risiko yang
meningkat; (c) pelaporan lisan dan tertulis dimana bawahan menyampaikan berita,
informasi, pemberitahuan atau pertanggungjawaban kepada atasannya secara lisan
dan tertulis, sesuai dengan hubungan wewenang dan tanggung jawab antara
bawahan dengan atasan; (d) evaluasi pelaksanaan dengan demikian merupakan
proses yang sistematis dan berkesinambungan untuk menentukan kualitas (nilai dan
kepentingan) sesuatu berdasarkan pertimbangan dan kriteria tertentu dalam proses
pengambilan keputusan.

Menurut Siagian dalam (Nursan & Kahar, 2019) Indikator pengawasan, antara
lain: (1) penentuan standar hasil kerja dalam suatu instansi penting untuk dilakukan,
penentuan standar tersebut dilakukan dan ditetapkan bersama sebagai alat pengukur
suatu pekerjaan; (2) pengukuran hasil pekerjaan merupakan langkah yang
dilakukan untuk memperoleh petunjuk apabila terdapat penyimpangan dari rencana
yang telah ditetapkan; (3) koreksi terhadap penyimpangan yang mungkin terjadi
merupakan tindakan yang harus diambil apabila terdapat penyimpangan,
penyelewengan, dan pemborosan, pemimpin dapat pula memberikan sanksi

ataupun teguran.

2.2 Kedisiplinan Pegawai
2.2.1 Pengertian Disiplin

Menurut Siswanto dalam (Noor, 2016) Disiplin adalah sikap menghormati,
menghargai, dan tunduk pada peraturan yang berlaku, baik secara tertulis maupun
tertulis, dan apabila kewajiban dan wewenang yang dilimpahkan itu dilanggar maka

sanksi tidak dapat dielakkan. Menurut Flippo dalam (Atmodiwirjo, 2000) Disiplin
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adalah segala upaya untuk mengkoordinasikan perilaku masa depan dengan
menggunakan hukum dan penghargaan. Definisi di atas menitikberatkan pada
konsep disiplin sebagai upaya menata perilaku seseorang dengan cara yang terbiasa
melakukan sesuatu yang seharusnya dirangsang dengan hukuman dan penghargaan.

Menurut (Atmodiwirjo, 2000) Disiplin sebagai bentuk ketaatan dan
pengendalian diri erat kaitannya dengan rasionalisme, kesadaran, dan tanpa emosi.
Pandangan ini menunjukkan bahwa disiplin merupakan bentuk pengendalian diri
ketaatan terhadap aturan yang dilakukan dari pertimbangan rasional. Berdasarkan
uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa disiplin adalah sikap menghormati,
menghargai, tunduk, dan tunduk pada peraturan yang berlaku, baik secara tertulis
maupun tertulis, sebagai upaya menata perilaku seseorang dengan cara yang
terbiasa melakukan sesuatu yang seharusnya dirangsang dengan hukuman dan

penghargaan.

2.2.2 Pengertian Pegawai

Menurut Hasibuan dalam (Sutrisno, 2021) Pegawai adalah setiap orang yang
bekerja dengan menjual tenaganya (fisik dan pikiran) kepada perusahaan dan
memperoleh balas jasa yang sesuai dengan perjanjian. Menurut Widjaja dalam
(Sutrisno, 2021) Pegawai merupakan tenaga kerja manusia jasmani maupun rohani
(mental dan pikiran) yang senantiasa dibutuhkan oleh karena itu menjadi salah satu
modal pokok dalam usaha kerja sama untuk mencapai tujuan tertentu (organisasi).
Menurut (Mardiasmo, 2011) Pegawai merupakan orang yang bekerja pada pemberi
kerja baik sebagai pegawai tetap atau pegawai tidak tetap/tenaga kerja lepas

berdasarkan perjanjian atau kesepakatan kerja baik secara tertulis maupun tidak
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tertulis, dalam jabatan atau kegiatan tertentu dengan memperoleh imbalan yang
dibayarkan berdasarkan periode tertentu, penyelesaian pekerjaan atau ketentuan
lain yang ditetapkan dalam jabatan negeri atau badan usaha milik negara atau badan
milik daerah. Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pegawai adalah
orang yang bekerja dengan jasmani maupun rohani (mental dan pikiran) yang
senantiasa dibutuhkan oleh karena itu menjadi salah satu modal pokok dalam usaha
kerja sama untuk mencapai tujuan tertentu (organisasi) yang secara langsung
digerakkan oleh seorang atasan untuk bertindak sebagai pelaksana yang akan
menyelenggarakan pekerjaan sehingga menghasilkan karyakarya yang diharapkan

dalam usaha pencapaian tujuan organisasi yang telah ditetapkan.

2.2.3 Kedisiplinan Pegawai

Menurut (Sastrohadiwiryo & Syuhada, 2019) Disiplin pegawai dapat
didefinisikan sabagai suatu sikap menghormati, menghargai, patuh, dan taat
terhadap peraturan-peraturan yang berlaku baik yang tertulis maupun tidak tertulis
serta sanggup menjalankannya dan tidak mengelak untuk menerima
sanksisanksinya apabila ia melanggar tugas dan wewenang yang diberikan
kepadanya. Menurut (Siagian, 2018) Disiplin pegawai adalah suatu bentuk
pelatihan yang berusaha memperbaiki dan membentuk pengetahuan, sikap dan
perilaku pegawai sehingga para pegawai tersebut secara sukarela berusaha bekerja
secara kooperatif dengan para pegawai yang lain serta meningkatkan prestasi

kerjanya.
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Menurut (Sutrisno E. , 2011) Disiplin pegawai adalah perilaku seseorang yang
sesuai dengan peraturan, prosedur kerja yang ada atau disiplin adalah sikap, tingkah
laku dan perbuatan yang sesuai dengan peraturan dari organisasi baik tertulis
maupun yang tidak tertulis. Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa
disiplin pegawai adalah sabagai suatu sikap menghormati, menghargai, patuh, dan
taat terhadap peraturan-peraturan yang berlaku baik yang tertulis maupun tidak
tertulis untuk berusaha memperbaiki dan membentuk pengetahuan, sikap dan
perilaku pegawai sehingga para pegawai tersebut secara sukarela berusaha bekerja
secara kooperatif dengan para pegawai yang lain serta meningkatkan prestasi
kerjanya.

2.2.4 Indikator Kedisiplinan Pegawai

Menurut Hasibuan dalam (Sutrisno, 2021) Indikator yang mempengaruhi
tingkat kedisiplinan pegawai suatu organisasi sebagai berikut: (a) tujuan dan
kemampuan yaitu tujuan yang akan dicapai harus jelas serta cukup menantang bagi
kemampuan karyawan; (b) teladan pimpinan sangat berperan terhadap menentukan
kedisiplinan karyawan karena pimpinan dijadikan teladan dan panutan oleh para
bawahannya; (c) balas jasa ikut memengaruhi kedisiplinan karyawan karena balas
jasa akan memberikan kepuasan dan kecintaan karyawan terhadap perusahaan; (d)
keadilan ikut mendorong terwujudnya kedisiplinan karyawan karena ego dan sifat
manusia yang selalu merasa dirinya penting dan minta diperlakukan sama dengan
manusia yang lainnya; (e) pengawasan melekat (waskat) adalah tindakan nyata
yang paling efektif dalam mewujudkan kedisiplinan karyawan dengan waskat

berarti atasan harus aktif dan mengawasi perilaku kerja bawahannya; (f) sanksi
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hukuman berperan penting dalam memelihara kedisiplinan karyawan dengan sanksi
hukuman yang sekamakin berat, karyawan akan semakin takut melanggar peraturan
perusahaan; (g) ketegasan pimpinan dalam melakukan tindakan akan memengaruhi
kedisiplinan karyawan perusahaan; (h) hubungan kemanusiaan yang harmonis
diantara sesama karyawan itu menciptakan kedisiplinan yang baik pada suatu
perusahaan.

Menurut (Agustini & Dewi, 2019) Ada banyak indikator yang mempengaruhi
tingkat kedisiplinan pegawai suatu organisasi. Beberapa indikator disiplin sebagai
berikut: (1) tingkat kehadiran, yaitu jumlah kehadiran karyawan untuk melakukan
aktivitas kerja di perusahaan yang ditandai dengan tingkat ketidakhadiran karyawan
yang rendah; (2) tata cara kerja, yaitu aturan atau ketentuan yang harus dipatuhi
oleh seluruh anggota organisasi; (3) ketaatan pada atasan, yaitu mengikuti apa yang
diarahkan oleh atasan untuk mendapatkan hasil yang baik; (4) kesadaran bekerja,
yaitu sikap seseorang yang dengan sukarela melakukan pekerjaannya dengan baik,
bukan karena paksaan; (5) tanggung jawab, yaitu kesediaan pegawai untuk
bertanggung jawab atas pekerjaannya, sarana dan prasarana yang digunakan, dan

perilaku kerjanya.

2.3 E-Absensi

Menurut (Andini, 2019) Absensi online adalah pencatatan kehadiran yang
memanfaatkan teknologi modern dengan menggunakan sistem cloud yang
terhubung dengan database secara realtime dimana sistem cloud tersebut
menyimpan data secara otomatis yang kemudian data tersebut bisa diakses dimana

saja dan kapan saja selama terhubung dengan internet. Menurut (Nugroho, 2009)
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Absensi adalah ikhtisar kepesertaan pekerja/mahasiswa/instruktur yang memuat
rentang waktu kemunculan dan waktu terbang yang panjang serta alasan atau data
keikutsertaan. Partisipasi ini berkaitan dengan pemanfaatan yang masih belum
maksimal oleh masing-masing organisasi atau lembaga. Uniquemark merupakan
asal kata dari bahasa inggris berarti finger impression. Sidik jari adalah garis-garis
pada kulit ujung jari. Sidik jari secara efektif memberikan kisi-kisi yang lebih
penting sehingga jari dapat menahan protes lebih kuat.

Menurut (Arifin & Widiyarta, 2021) Absensi online merupakan suatu program
atau kebijakan dari pemerintah dengan menghubungan pengelolaan data kehadiran
pegawai dengan internet. Absensi online merupakan pencatatan kehadiran dengan
sistem cloud yang terhubung dengan database secara realtime. Dari beberapa
pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa E-Absensi merupakan suatu program
atau kebijakan dari pemerintah yang memuat pencatatan kehadiran secara realtime
dengan memanfaatkan teknologi modern menggunakan sistem cloud yang
terhubung ke database serta memuat rentang waktu kemunculan dan waktu terbang

yang panjang serta alasan atau data keikutsertaan.

2.4 Anggapan Dasar dan Hipotesis
2.4.1 Anggapan Dasar

Pengawasan internal dan kedisiplinan pegawai dalam penerapan E-absensi
memiliki hubungan yang erat dan tujuan yang saling terkait. Pengawasan internal
merupakan pengawasan yang dilakukan aparat lingkungan dapartemen atau
lembaga yang diawasi atau aparat pengawas yang berasal dari lembaga khusus

pengawas yang dibentuk secara internal oleh Pemerintah atau lembaga Eksekutif.
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Dengan tujuan agar pelaksanaan tugas lembaga peradilan sesuai dengan rencana
dan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Kedisiplinan pegawai merupakan suatu sikap menghormati, menghargai,
patuh, dan taat terhadap peraturan-peraturan yang berlaku baik yang tertulis
maupun tidak tertulis untuk berusaha memperbaiki dan membentuk pengetahuan,
sikap dan perilaku pegawai sehingga para pegawai tersebut secara sukarela
berusaha bekerja secara kooperatif dengan para pegawai yang lain serta
meningkatkan prestasi kerjanya. Dengan tujuan dari kedisiplinan pegawai agar para
pegawal mentaati segala peraturan dan kebijakan yang telah di tetapkan, serta
mampu memperoleh tingkat kinerja yang tinggi.

Dari uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa pengawasan internal dan
kedisiplinan pegawai dalam penerapan E-absensi memiliki hubungan yang erat dan
saling mendukung. Keduanya memiliki tujuan yang sejalan, yaitu untuk
meningkatkan tingkat kedisiplinan pegawai agar mentaati peraturan atau kebijakan
yang di tetapkan dan meningkatkan evaluasi pengawasan internal.

2.4.2 Hipotesis

Hipotesis adalah pernyataan atau dugaan yang bersifat sementara terhadap
suatu masalah penelitian yang kebenarannya masih lemah sehingga harus diuji
secara empiris (hipotesisi besal dari kata hypo yang berarti bahwa dan thesa yang
berarti kebenaran). Pernyataan atau dugaan tersebut disebut proposisi dalam suatu
peneltian, hipotesis merupakan pedoman karena data yang dikumpulkan adalah
data yang berhubungan dengan variabel-variabel yang dinyatakan dalam hipotesis

tersebut.
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Menurut (Nurdin & Hartati, 2019) Hipotesis adalah satu kesimpulan
sementara, jawaban sementara, dugaan sementara yang merupakan konstruk
peneliti terhadap masalah penelitian, yang menyatakan hubungan antara dua atau
lebih variable. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberi baru didasarkan
pada teori yang relevan,belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh
melalui pengumpulan data.

Oleh karena itu, hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai jawaban teoritis
terhadap rumusan masalah penelitian, belum jawaban yang empiris. Untuk
menentukan hipotesis dapat dilakukan dengan cara "Jika x maka y". Dari uraian di
atas maka hipotesis dalam penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut: “Jika
Pengawasan Internal Berjalan Dengan Baik Maka Berpengaruh terhadap

Kedisiplinan Pegawai dalam Pelaksanaan E-Absensi di SMP Negeri 38 Medan”.



BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Dalam menentukan metode penelitian, terlebih dahulu perlu diketahui jenis
penelitian yang digunakan untuk mengetahui gambaran yang jelas didalam
penelitian serta memahami makna sebenarnya dari jenis penelitian tersebut
sehingga memudahkan untuk melakukan langkah selanjutnya dalam proses analisis
data.

Adapun metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif
kuantitatif. Menurut (Arikunto, 2013) Penelitian deskriptif merupakan penelitian
yang dimaksudkan untuk menyelidiki keadaan, kondisi atau hal lain-lain yang
sudah disebutkan, yang hasilnya dipaparkan dalam bentuk laporan penelitian.
Menurut (Arikunto, 2013) Penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang dituntut
menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data
tersebut, serta penampilan hasilnya. Jadi, penelitian deskriptif kuantitatif
merupakan penelitian yang menggambarkan variabel secara apa adanya didukung

dengan data-data berupa angka yang dihasilkan dari keadaan sebenarnya.

3.2 Kerangka Konsep

Kerangka konsep dalam penelitian hendaknya jelas, ketika tidak jelas maka
akan menimbulkan persepsi berbeda. Konsep penelitian adalah persoalan
dirumuskan, dan ketika terjadi kesalahan dalam penelitian maka perlu dibatasi
untuk menghindari penafsiran yang salah antara peneliti dengan pembaca hasil

penelitian.
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Pengawasan Internal Peraturan Presiden Nomor 95
Tahun 2018, Menteri
Komunikasi dan Informatika
Republik Indonesia Tentang
Sistem Pemerintahan Berbasis

Elektronik (SPBE)

Evaluasi dengan maksud

pelaksanaan pengawasan yang Kedisiplinan Pegawai sangat
sistematis dan berkesinambungan diperlukan  untuk  menilai
untuk  menentukan  kualitas sejauh mana tanggungjawab
berdasarkan pertimbangan dan [ seorang  pegawai  dalam
kriteria tertentu terhadap melaksanakan  tugas  dan
kedisiplinan pegawai. fungsinya.

Gambar 3.1 Kerangka Konsep

3.3 Definisi Operasional

Definisi operasional adalah mendefinisikan variabel secara operasional
berdasarkan karakteristik yang diamati yang memungkinkan peneliti untuk
melakukan observasi atau pengukuran secara cermat terhadap suatu objek atau
fenomena. Mendefinisikan variabel secara operasional adalah menggambarkan atau
mendeskripsikan variabel penelitian sedemikian rupa, sehingga variabel tersebut
bersifat spesifik (tidak berinterpretasi ganda) dan terukur (observable atau
measureable). Menurut (Nurdin & Hartati, 2019) Definisi operasional mencakup
penjelasan tentang nama variabel, definisi variabel, hasil ukur/kategori, skala
pengukuran. Dalam penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu variabel terikat
(dependent variable) dan variabel bebas (independent variable). Berikut penjelasan

kedua variabel tersebut:
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3.3.1 Variabel Bebas (Independent Variable)

Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi
sebab perubahan atau timbulnya variabel terikat (dependent). Dalam penelitian ini
yang merupakan variabel independennya adalah Pengawasan Internal (X). Adapun
yang menjadi indikator dari variabel pengawasan internal sebagai berikut:

1) Efektif dengan maksud jika pengawasan berjalan dengan efektif maka akan
berpengaruh dengan kedisiplinan pegawai

2) Efisien dengan maksud apakah pengawasan dapat berjalan secara efisien atau
tidak untuk melihat pengaruh pengawasan terhadap kedisiplinan pegawai

3) Pelaporan lisan dan tertulis dengan maksud menyampaikan berita, informasi,
pemberitahuan atau pertanggungjawaban pengawasan terhadap kedisiplinan
pegawai

4) Evaluasi dengan maksud pelaksanaan pengawasan yang sistematis dan
berkesinambungan untuk menentukan kualitas berdasarkan pertimbangan

dan kriteria tertentu terhadap kedisiplinan pegawai

3.3.2 Variabel Terikat (Dependent Variable)

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat
karenan adanya variabel bebas (independent). Dalam penelitian ini yang merupakan
variabel terikatnya adalah Kedisiplinan Pegawai (Y). Adapun indikator variabel

dari kedisiplinan pegawai sebagai berikut:
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1) Teladan Pimpinan sangat berperan terhadap menentukan kedisiplinan
karyawan karena pimpinan dijadikan teladan dan panutan oleh para
bawahannya

2) Tingkat Kehadiran yaitu jumlah kehadiran karyawan untuk melakukan
aktivitas kerja di perusahaan yang ditandai dengan tingkat ketidakhadiran
karyawan yang rendah

3) Balas Jasa ikut memengaruhi kedisiplinan karyawan karena balas jasa akan
memberikan kepuasan dan kecintaan karyawan terhadap perusahaan

4) Sanksi Hukuman berperan penting dalam memelihara kedisiplinan karyawan
dengan sanksi hukuman yang sekamakin berat, karyawan akan semakin takut

melanggar peraturan perusahaan

3.4 Populasi dan Sampel

Penelitian yang dilakukan memerlukan objek atau subjek yang harus diteliti
sehingga masalah dapat dipecahkan, dan untuk mempermudah pengolahan data
maka peneliti akan mengambil bagian dan jumlah serta karakteristik yang dimiliki
oleh populasi yang disebut sampel, dan sampel penelitian diperoleh dari teknik
sampling tertentu.
3.4.1 Populasi

Menurut (Handayani, 2020) Populasi adalah totalitas dari setiap elemen yang
akan diteliti yang memiliki ciri sama, bisa berupa individu dari suatu kelompok,
peristiwa, atau sesuatu yang akan diteliti. Populasi di SMP Negeri 38 Medan
berjumlah 63 orang yang terdiri dari 13 orang guru, 49 orang guru aktif PNS, dan

1 orang PNS pengolah data dan informasi. Dan dalam penelitian ini mengambil
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populasi pegawai PNS di SMP Negeri 38 Medan yang berjumlah 50 orang terdiri

dari 49 orang guru aktif PNS dan 1 orang PNS pengolah data dan informasi.

3.4.2 Sampel

Menurut (Sugiyono, 2019) Sampel adalah sebagian dari jumlah populasi yang
karakteristiknya hendak diselidiki sekaligus menjadi perwakilan atas keseluruhan
populasinya. Dalam penelitian ini mengambil sebagian populasi yaitu pegawai PNS
di SMP Negeri 38 Medan yang berjumlah 50 orang terdiri dari 49 orang guru aktif

PNS dan 1 orang PNS pengolah data dan informasi.

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian teknik pengumpulan data digunakan untuk mendapatkan
informasi data yang menjelaskan permasalahan penelitian. Adapun teknik dalam
pengumpulan data yaitu: teknik kuesioner merupakan teknik pengumpulan data
dengan memberikan atau menyebarkan daftar pertanyaan kepada responden.
Adapun skala pengukuran penelitian ini yang digunakan adalah Skala Likert.
Menurut (Sanusi, 2017) Skala Likert merupakan skala yang didasarkan pada
penjumlahan sikap responden dalam merespon pernyataan berkaitan dengan
indikator-indikator suatu konsep atau variabel yang sedang diukur. Skala yang

digunakan dalam kuesioner skala likert 1-5 dengan penjelasan sebagai berikut:
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Tabel 3.1 Skala Likert

Kategori Skala Likert
Sangat Tidak Setuju (STS) 1
Tidak Setuju (TS) 2
Kurang Setuju (KS) 3
Setuju (S) 4
Sangat Setuju (SS) 5

Sumber: Anwar Sanusi (2017)

3.6 Teknik Analisis Data

Menurut (Sugiyono, 2019) Analisis data adalah kegiatan mengumpulkan data
dari seluruh responden, mengelompokannya berdasarkan kriteria, melakukan uji
pada setiap variabel, sampai dengan menyajikan data setelah di uji. Kegiatan dalam
analisis data yaitu mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden,
mentabulasi data berdasarkan variabel dan seluruh responden, menyajikan data tiap
variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah,
dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan. Data-data
yang diperoleh peneliti dalam penelitian selanjutnya akan diklasifikasikan sesuai
dengan jenisnya, ditabulasikan sehingga dapat memudahkan peneliti untuk

menganalisanya, kemudian dengan menggunakan metode korelasi.

3.6.1 Uji Korelasi Product Moment
Uji Korelasi Product Moment bertujuan untuk mengukur keeratan hubungan
secara linier anatara dua variabel yang mempunyai distribusi data normal. Menurut

(Sugiyono, 2019) Adapun rumus dari korelasi product moment yang digunakan
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rumus korelasi pearson product moment yang digunakan dalam penelitian ini

sebagai berikut:

— ny Xy - GxX)QY)
P Vn X2 - ($X)2 {(n. Y2 — (XY)?}

Keterangan Rumusan:

Tey = Koefisien korelasi antar skor tiap-tiap item dengan skor total

X = Jumlah skor tiap-tiap item

Y = Jumlah skor total

n = Jumlah subjek dalam uji coba

Nilai validasi dilihat dalam kolom corrected item total correlation. Nilai ini
merupakan nilai t hitung, jika t hitung > t tabel maka butir pertanyaan valid. Tetapi
t hitung < t tabel maka item tidak valid dengan pengujian statistical product and

service solution (SPSS) 26 for windows.

3.6.2 Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji 7)

Uji ini menunjukkan seberapa jauh pengaruh variabel independen secara
parsial terhadap variabel dependen. Uji signifikan terhadap hipotesis yang telah
ditentukan dengan menggunakan uji t. Menurut (Sugiyono, 2019) Rumus untuk

menguji uji t sebagai berikut:

Keterangan:
t =Nilait
r = Koefisien korelasi

n = Jumlah sampel
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3.6.3 Uji Koefisien Determinasi

Koefisien Determinasi (R2) bertujuan untuk mengukur seberapa jauh
kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen.
Menurut (Ghozali, 2011) Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu.
Nilai yang mendekati satu berarti variabel independen memberikan hampir semua
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen. Nilai koefisien

determinasi berasa diantara nol dan satu. Rumus yang digunakan adalah sebagai

berikut:
D =R?*x 100%
Dimana:
D : Koefisien determinasi
R? : Nilai korelasi berganda
100% : Persentase kontribusi

3.6.4 Uji Regresi Linier Sederhana

Analisis regresi linier sederhana merupakan alat analisis yang digunakan untuk
mengetahui pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat yaitu antara
Pengawasan Internal (X) dan Kedisiplinan Pegawai (Y). Mencari persamaan garis

regresi dengan menggunakan rumus:

Y=a+biXy
Dimana:
Y = Partisipasi Masyarakat
a = Konstanta

X1 = Perencanaan Partisipatif
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3.7 Lokasi dan Waktu Penelitian

Tempat penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 38 Medan yang beralamat di
Jalan Marelan VII No0.99, Kelurahan Terjun, Kecamatan Medan Marelan, Kota
Medan. Adapun waktu penelitian dilakukan pada bulan Agustus sampai September

2024.

3.8 Deskripsi Ringkas Objek Penelitian
3.8.1 Gambaran Umum SMP Negeri 38 Medan

SMP Negeri 38 Medan terletak di Jalan Marelan VII No.99, Kelurahan Terjun,
Kecamatan Medan Marelan, Kota Medan. Didirikan pada tahun 1993 dan mulai
beroperasi satu tahun setelahnya, yaitu pada tahun 1994. Kepemilikian tanah dan
status bangunan di pegang oleh pemerintah dengan luas 7.072 m2, sedangkan total
luas seluruh bangunan 4.712 m2. Saat ini sekolah dikepalai oleh Bapak Drs. Jamal
Husein Harahap. M.Pd dan terakreditasi A (amat baik). Nomor Pokok Sekolah
Nasional 20107988 dan Nomor Statistik Sekolah 201076011415.

Perjalanan menuju sekolah harus menggunakan kendaraan pribadi, ojek online
atau ojek pangkalan dengan membayar kisaran harga Rp. 2.000 s/d Rp. 3.000.
Fasilitas, profesionalisme guru, lingkungan sekolah yang kondusif dan asri serta
berbagai prestasi yang ada di SMP Negeri 38 Medan membuat sekolah ini sebagai
sekolah favorit. Kepemimpinan kepala sekolah yang demokratis dan mampu
mengembangkan program-program dengan seluruh warga sekolah bahkan para

orang tua siswa menjadikan sekolah unggul dan semakin terdepan.
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3.8.2 Visi SMP Negeri 38 Medan
Visi SMP Negeri 38 Medan, “Mewujudkan Siswa Beriman dan Bertakwa,
Berkarakter, Berprestasi, Berwawasan Lingkungan, dan Mengembangkan Ilmu
Pengetahuan dan Teknologi”.
3.8.3 Misi SMP Negeri 38 Medan
Misi SMP Negeri 38 Medan:
1) Membimbing Siswa Beriman dan Bertakwa terhadap Tuhan vang Maha Esa
Melalui Kegiatan Kegamaan;
2) Membudayakan 7-S: Senyum, Sapa, Salam, Sopan, Santun, Semangat, dan
Sepenuh Hati;
3) Membentuk Siswa Duta Literasi dan Duta Karakter;
4) Membentuk Siswa Bertanggungjawab, Tertib, dan Berdisiplin Tinggi;
5) Membentuk Siswa Berprestasi Melalui Program Pembelajaran Saintifik
dengan Cara Mengimplementasikan Kurikulum 2013;
6) Membentuk Siswa Berprestasi Tim Unggul Mata Pelajaran, Seni, dan Olah
Raga;
7) Menyediakan Sarana dan Prasarana yang Asri, Nyaman, dan Ramah
Lingkungan;
8) Membentuk Siswa Duta Lingkungan Galaksi (Gerakan, Aksi, Lingkungan,
Asri, Konservasi, Sehat, dan Indah);
9) Membudayakan Siswa Melaksanakan Atm (Ambil, Tabung, dan Manfaatkan)

di Lingkungan Sekolah;
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10) Melaksanakan Program 8 -K: Keamanan, Kebersihan, Keindahan,
Ketertiban, Kesejukan, Keridangan, Kekeluargaan. Dan Kegotongroyongan;

11) Membentuk Kelompok Belajar Berkemampuan Dasar Teknologi Sederhana
dalam Mata Pelajaran IPA;

12) Memfasilitasi Siswa Inovatif, Kreatif, dan Mampu Melalui Pembinaan

Sumber Daya Manusia.

3.8.4 Struktur Organisasi SMP Negeri 38 Medan

KEPALA SEKOLAH

Drs. JAMATL HUSEIN
HARAHAP M.Pd

TATA USAHA WAEKFEPSEE BENDAHARA

ZULKAENAIN
RANGEUTI, M.51

PES I (KURIKULUM) PES [T (KESISWAAN) PES IIT (SARPRAS) | PES IV (HUMAS)

SURIYANTO, SPd | EKA SENTIA DEWIL S Pd RETNA YUSUF ADRIANA, S.Pd

GURU-GURU MATA
PELATARAN

Gambar 3.2 Struktur Organisasi



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

Setelah dilakukan penelitian dan pengumpulan data dilapangan melalui
penyebaran kuesioner, maka diperoleh berbagai data tentang keadaan responden
yang berkaitan dengan Pengaruh Pengawasan Internal terhadap Kedisiplinan
Pegawai dalam Penerapan E-Absensi di SMP Negeri 38 Medan. Data yang
diperoleh selama melakukan penelitian merupakan data dengan sampel responden

pegawai yang bekerja di SMP Negeri 38 Medan.

4.1.1 Karakteristik Responden
Karakteristik responden yang diamati dalam penelitian ini meliputi:

a. Jenis Kelamin

Tabel 4.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

No Jenis Kelamin Jumlah Persentase (%)
1 Laki-laki 16 32%
2 Perempuan 34 68%
Total 50 100%

Sumber: Hasil Penelitian 2024

Berdasarkan tabel 4.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin,
diketahui bahwa responden yang bekerja di SMP Negeri 38 Medan terdiri dari 16
orang laki-laki (32%) dan 34 orang perempuan (68%). Sehingga mayoritas

responden dalam penelitian ini berjenis kelamin perempuan.

29
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b. Jabatan

Tabel 4.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Jabatan

No Jabatan Jumlah Persentase (%)
1 Guru 49 98%
2 | Pengolah Data dan Informasi 1 2%
Total 50 100%

Sumber: Hasil Penelitian 2024

Berdasarkan tabel 4.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Jabatan, diketahui
bahwa jabatan guru berjumlah 49 orang (98%) dan jabatan pengolah data dan
informasi berjumlah 1 orang (2%). Sehingga mayoritas responden dalam penelitian
ini memiliki jabatan sebagai guru.

c. Lama Bekerja

Tabel 4.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Bekerja

No Lama Bekerja Jumlah Persentase (%)
1 1-10 Tahun 20 40%
2 11-20 Tahun 8 16%
3 21-30 Tahun 16 32%
4 31-40 Tahun 6 12%
Total 50 100%

Sumber: Hasil Penelitian 2024

Berdasarkan tabel 4.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Bekerja,
diketahui bahwa pegawai dengan lama bekerja 1-10 tahun berjumlah 20 orang

(40%), 11-20 tahun berjumlah 8 orang (16%), 21-30 tahun berjumlah 16 orang



31

(32%), dan 31-40 tahun berjumlah 6 orang (12%). Sehingga mayoritas responden

dalam penelitian ini lama bekerja 1-10 tahun.

4.1.2 Analisis Variabel Pengawasan Internal

Berikut ini adalah tabel hasil skor jawaban responden dari kuesioner yang telah

disebarkan oleh peneliti sebagai berikut:

Tabel 4.4 Rekapitulasi Responden Variabel Pengawasan Internal (X)

PENGAWASAN INTERNAL (X)

Total

58
56
59
59
50
56
59
12
52
48

48

49

57
54
55
55
55
48

43

48

53
57
60
48

57
48

51

51

50

X12

X11

X10

X9

X8

X7

X6

X5

X4

X3

X2

X1

Responden

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
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30 5 4 4 4 5 4 3 3 4 5 5 4 50
31 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 58
32 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48
33 4 4 4 4 3 3 4 4 4 5 4 4 47
34 4 5 5 5 3 4 3 4 4 4 5 4 50
35 4 4 4 4 2 4 4 2 4 4 4 4 44
36 5 4 4 4 3 5 4 4 4 4 4 4 49
37 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48
38 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 49
39 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 59
40 4 5 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 52
41 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60
42 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 57
43 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60
44 3 4 4 5 2 3 5 2 4 4 5 3 44
45 4 5 3 2 2 2 4 5 3 3 2 3 38
46 4 3 2 2 5 3 4 4 2 2 4 5 40
47 5 4 3 3 4 5 4 2 4 5 4 3 46
48 2 3 4 5 4 5 3 2 2 4 2 2 38
49 4 5 4 5 2 3 4 2 3 5 3 4 44
50 5 5 5 4 3 4 3 2 3 5 4 3 46
TOTAL 2503

Sumber: Data Penelitian 2024

Berdasarkan tabel 4.4 Skor Kuesioner Untuk Variabel Pengawasan Internal

diketahui bahwa nilai tertinggi jawaban responden terhadap variabel pengawasan

internal adalah 60, nilai terendah 12. Dengan demikian dapat ditentukan nilai R

(jarak pengukuran) dengan rumus sebagai berikut:

R = Skor tertinggi — Skor terendah

R=60-12

R =48
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Dengan demikian pula lebar interval (I) dengan rumus sebagai berikut:
I =R : Jarak Interval
[=48:3
=16
Setelah Interval diketahui maka, diperoleh kategori jawaban dengan kategori
tinggi, sedang, dan rendah sebagai berikut:
Kategori Tinggi :>46
Kategori Sedang :29 —45
Kategori Rendah : 12 —28
Adapun untuk menentukan kategori dalam Variabel Bebas (X), maka dapat

dilihat dari tabel 4.5 berikut ini:

Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi Jawaban Pengawasan Internal (X)

No Kategori Frekuensi Jumlah %
1 Tinggi > 46 42 84%
2 Sedang 29-45 7 14%

3 Rendah 12 -28 1 2%
>Total 50 100%

Sumber: Data Penelitian 2024

Berdasarkan tabel 4.5 dapat disimpulkan bahwa frekuensi jawaban pada

kategori tinggi sebanyak 42 orang (84%), kategori sedang sebanyak 7 orang (14%),

dan kategori rendah sebanyak 1 orang (2%). Dapat diketahui bahwa untuk variabel
Pengawasan Internal mayoritas responden menjawab pada kategori tinggi. Hal ini
menunjukkan bahwa pengawasan

kedisiplinan pegawai karena rekapitulasi kehadiran pegawai menjadi tolak ukur

internal memberikan dampak terhadap
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pimpinan untuk mengetahui kualitas para pegawainya. Berikut penjelasan setiap

indikator pertanyaan:

PI1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid STS 1 2.0 2.0 2.0
TS 1 2.0 2.0 4.0
KS 1 2.0 2.0 6.0
S 23 46.0 46.0 52.0
SS 24 48.0 48.0 100.0
Total 50 100.0 100.0

Gambar: 4.1 Frekuensi Jawaban X1

Sumber: SPSS

1. Frekuensi jawaban tentang pengawasan dengan bantuan E-Absensi menjadi

salah satu upaya untuk melakukan monitoring dan evaluasi para pegawai, dapat

diketahui bahwa 1 orang (2%) menyatakan sangat tidak setuju, 1 orang (2%)

menyatakan tidak setuju, 1 orang (2%) menyatakan kurang setuju, 23 orang (46%)

menyatakan setuju, dan 24 orang (48%) menyatakan sangat setuju. Dapat

disimpulkan bahwa mayoritas jawaban sangat setuju tentang pengawasan dengan

bantuan E-Absensi menjadi salah satu upaya untuk melakukan monitoring dan

evaluasi para pegawai.

PI2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid  STS 1 2.0 2.0 2.0

KS 3 6.0 6.0 8.0

S 23 46.0 46.0 54.0

SS 23 46.0 46.0 100.0

Total 50 100.0 100.0

Gambar: 4.2 Frekuensi Jawaban X2

Sumber: SPSS
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2. Frekuensi jawaban tentang mempermudah pengawasan internal dalam
membuat laporan kepada pimpinan, dapat diketahui bahwa 1 orang (2%)
menyatakan sangat tidak setuju, 3 orang (6%) menyatakan kurang setuju, 23 orang
(46%) menyatakan setuju, dan 23 orang (46%) menyatakan sangat setuju. Dapat
disimpulkan bahwa mayoritas jawaban setuju dan sangat setuju tentang

mempermudah pengawasan internal dalam membuat laporan kepada pimpinan.

PI3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid STS 1 2.0 2.0 2.0
TS 1 2.0 2.0 4.0
KS 2 4.0 4.0 8.0
S 26 52.0 52.0 60.0
SS 20 40.0 40.0 100.0
Total 50 100.0 100.0

Gambar: 4.3 Frekuensi Jawaban X3

Sumber: SPSS

3. Frekuensi jawaban tentang kedisiplinan para pegawai semakin meningkat

dan proses belajar mengajar menjadi maksimal, dapat diketahui bahwa 1 orang
(2%) menyatakan sangat tidak setuju, 1 orang (2%) menyatakan tidak setuju, 2
orang (4%) menyatakan kurang setuju, 26 orang (52%) menyatakan setuju, 20
orang (40%) menyatakan sangat setuju. Dapat disimpulkan bahwa mayoritas
jawaban setuju tentang kedisiplinan para pegawai semakin meningkat dan proses

belajar mengajar menjadi maksimal.
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Pl4
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid STS 1 2.0 2.0 2.0
TS 2 4.0 4.0 6.0
KS 1 2.0 2.0 8.0
S 20 40.0 40.0 48.0
SS 26 52.0 52.0 100.0
Total 50 100.0 100.0

Gambar: 4.4 Frekuensi Jawaban X4

Sumber: SPSS

4. Frekuensi jawaban tentang dengan adanya E-Absensi mempermudah

pengawasan internal dalam memantau kehadiran pegawai secara real time, dapat
diketahui bahwa 1 orang (2%) menyatakan sangat tidak setuju, 2 orang (4%)
menyatakan tidak setuju, 1 orang (2%) menyatakan kurang setuju, 20 orang (40%)
menyatakan setuju, dan 26 orang (52%) menyatakan sangat setuju. Dapat
disimpulkan bahwa mayoritas jawaban sangat setuju tentang dengan adanya E-
Absensi mempermudah pengawasan internal dalam memantau kehadiran pegawai

secara real time.

P15
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid STS 1 2.0 2.0 2.0

TS 4 8.0 8.0 10.0

KS 4 8.0 8.0 18.0

S 26 52.0 52.0 70.0

SS 15 30.0 30.0 100.0

Total 50 100.0 100.0

Gambar: 4.5 Frekuensi Jawaban X5
Sumber: SPSS
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5. Frekuensi jawaban tentang penerapan E-Absensi akan menghemat waktu
dan mengurangi anggaran instansi, dapat diketahui bahwa 1 orang (2%)
menyatakan sangat tidak setuju, 4 orang (8%) menyatakan tidak setuju, 4 orang
(8%) menyatakan kurang setuju, 26 orang (52%) menyatakan setuju, dan 15 orang
(30%) menyatakan sangat setuju. Dapat disimpulkan bahwa mayoritas jawaban
setuju tentang penerapan E-Absensi akan menghemat waktu dan mengurangi

anggaran instansi.

P16
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid STS 1 2.0 2.0 2.0
TS 1 2.0 2.0 4.0
KS 5 10.0 10.0 14.0
S 22 44.0 44.0 58.0
SS 21 42.0 42.0 100.0
Total 50 100.0 100.0

Gambar: 4.6 Frekuensi Jawaban X6

Sumber: SPSS

6. Frekuensi jawaban tentang mengurangi kemungkinan terjadinya kesalahan

dalam pembuatan laporan, dapat diketahui bahwa 1 orang (2%) menyatakan sangat
tidak setuju, 1 orang (2%) menyatakan tidak setuju, 5 orang (10%) menyatakan
kurang setuju, 22 orang (44%) menyatakan setuju, dan 21 orang (42%) menyatakan
sangat setuju. Dapat disimpulkan bahwa mayoritas jawaban setuju tentang

mengurangi kemungkinan terjadinya kesalahan dalam pembuatan laporan.
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P17
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid STS 1 2.0 2.0 2.0
KS 6 12.0 12.0 14.0
S 28 56.0 56.0 70.0
SS 15 30.0 30.0 100.0
Total 50 100.0 100.0
Gambar: 4.7 Frekuensi Jawaban X7
Sumber: SPSS
7. Frekuensi jawaban tentang pimpinan menjadi orang pertama yang

mengetahui apabila ada terjadi masalah, dapat diketahui bahwa 1 orang (2%)
menyatakan sangat tidak setuju, 6 orang (12%) menyatakan kurang setuju, 28 orang
(56%) menyatakan setuju, dan 15 orang (30%) menyatakan sangat setuju. Dapat
disimpulkan bahwa mayoritas jawaban setuju tentang pimpinan menjadi orang

pertama yang mengetahui apabila ada terjadi masalah.

PI8
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid STS 1 2.0 2.0 2.0
TS 6 12.0 12.0 14.0
KS 2 4.0 4.0 18.0
S 23 46.0 46.0 64.0
SS 18 36.0 36.0 100.0
Total 50 100.0 100.0

Gambar: 4.8 Frekuensi Jawaban X8

Sumber: SPSS

8. Frekuensi jawaban tentang melalui pelaporan dari pengawasan internal

maka pimpinan dapat mengetahui kualitas pegawainya, dapat diketahui bahwa 1
orang (2%) menyatakan sangat tidak setuju, 6 orang (12%) menyatakan tidak

setuju, 2 orang (4%) menyatakan kurang setuju, 23 orang (46%) menyatakan setuju,
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dan 18 orang (36%) menyatakan sangat setuju. Dapat disimpulkan bahwa mayoritas
jawaban setuju tentang melalui pelaporan dari pengawasan internal maka pimpinan

dapat mengetahui kualitas pegawainya.

PI9
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid STS 1 2.0 2.0 2.0
TS 2 4.0 4.0 6.0
KS 4 8.0 8.0 14.0
S 25 50.0 50.0 64.0
SS 18 36.0 36.0 100.0
Total 50 100.0 100.0

Gambar: 4.9 Frekuensi Jawaban X9

Sumber: SPSS

0. Frekuensi jawaban tentang pengawasan dilakukan untuk menghindari

kesalahan pelaporan dari pegawai, dapat diketahui bahwa 1 orang (2%) menyatakan
sangat tidak setuju, 2 orang (4%) menyatakan tidak setuju, 4 orang (8%)
menyatakan kurang setuju, 25 orang (50%) menyatakan setuju, dan 18 orang (36%)
menyatakan sangat setuju. Dapat disimpulkan bahwa mayoritas jawaban setuju
tentang pengawasan dilakukan untuk menghindari kesalahan pelaporan dari

pegawai.
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PI10
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid STS 1 2.0 2.0 2.0
TS 1 2.0 2.0 4.0
KS 2 4.0 4.0 8.0
S 24 48.0 48.0 56.0
SS 22 44.0 44.0 100.0
Total 50 100.0 100.0

Gambar: 4.10 Frekuensi Jawaban X10

Sumber: SPSS

10. Frekuensi jawaban tentang pengawasan internal selalu melakukan

rekapitulasi absensi yang dibandingkan setiap bulannya sebagai tolak ukur disiplin
pegawai, dapat diketahui bahwa 1 orang (2%) menyatakan sangat tidak setuju, 1
orang (2%) menyatakan tidak setuju, 2 orang (4%) menyatakan kurang setuju, 24
orang (48%) menyatakan setuju, dan 22 orang (44%) menyatakan sangat setuju.
Dapat disimpulkan bahwa mayoritas jawaban setuju tentang pengawasan internal
selalu melakukan rekapitulasi absensi yang dibandingkan setiap bulannya sebagai

tolak ukur disiplin pegawai.

PI11
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid STS 1 2.0 2.0 2.0

TS 2 4.0 4.0 6.0

KS 1 2.0 2.0 8.0

S 28 56.0 56.0 64.0

SS 18 36.0 36.0 100.0

Total 50 100.0 100.0

Gambar: 4.11 Frekuensi Jawaban X11
Sumber: SPSS
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11.  Frekuensi jawaban tentang pengawasan internal membantu pimpinan
menentukan faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat disiplin pegawai, dapat
diketahui bahwa 1 orang (2%) menyatakan sangat tidak setuju, 2 orang (4%)
menyatakan tidak setuju, 1 orang (2%) menyatakan kurang setuju, 28 orang (56%)
menyatakan setuju, dan 18 orang (36%) menyatakan sangat setuju. Dapat
disimpulkan bahwa mayoritas jawaban setuju tentang pengawasan internal

membantu pimpinan menentukan faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat disiplin

pegawai.
PI12
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid STS 1 2.0 2.0 2.0
TS 1 2.0 2.0 4.0
KS 5 10.0 10.0 14.0
S 26 52.0 52.0 66.0
SS 17 34.0 34.0 100.0
Total 50 100.0 100.0

Gambar: 4.12 Frekuensi Jawaban X12

Sumber: SPSS

12. Frekuensi jawaban tentang pimpinan menindaklanjuti hasil rekapitulasi

absensi pegawai, dapat diketahui bahwa 1 orang (2%) menyatakan sangat tidak
setuju, 1 orang (2%) menyatakan tidak setuju, 5 orang (10%) menyatakan kurang
setuju, 26 orang (52%) menyatakan setuju, dan 17 orang (34%) menyatakan sangat
setuju. Dapat disimpulkan bahwa mayoritas jawaban setuju tentang pimpinan

menindaklanjuti hasil rekapitulasi absensi pegawai.
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Alternatif Jawaban

No
Pernyataan

STS

TS

KS

S

SS

Jumlah

F

%

F

%

F %

F

%

F %

F %

. Pengawasan
dengan bantuan E-
Absensi  menjadi
salah satu upaya
untuk melakukan
monitoring  dan
evaluasi para
pegawai

1

2

1

2

1 2

23

46

24 | 48

50 | 100

. Mempermudah
pengawasan
internal dalam
membuat laporan
kepada pimpinan

23

46

23 | 46

50 | 100

. Kedisiplinan para
pegawai semakin
meningkat dan
proses belajar
mengajar menjadi
maksimal

26

52

20 | 40

50 | 100

. Dengan adanya E-
Absensi
mempermudah
pengawasan
internal dalam
memantau
kehadiran pegawai
secara real time

20

40

26 | 52

50 | 100

. Penerapan E-
Absensi akan
menghemat waktu
dan  mengurangi
anggaran instansi

26

52

15 | 30

50 | 100

. Mengurangi
kemungkinan
terjadinya
kesalahan dalam
pembuatan laporan

22

44

21 | 42

50 | 100

. Pimpinan menjadi
orang pertama
yang mengetahui
apabila ada terjadi
masalah

28

56

15 | 30

50 | 100

. Melalui pelaporan
dari pengawasan
internal maka

12

23

46

18 | 36

50 | 100
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pimpinan  dapat
mengetahui
kualitas
pegawainya

9. Pengawasan 1 2 2 4 4 8 | 25| 50| 18 | 36 | 50
dilakukan  untuk
menghindari
kesalahan
pelaporan dari
pegawai

100

10.Pengawasan 1 2 1 2 2 4 | 24 | 48 | 22 | 44 | 50
internal selalu
melakukan
rekapitulasi
absensi yang
dibandingkan
setiap  bulannya
sebagai tolak ukur
disiplin pegawai

100

11.Pengawasan 1 2 2 4 1 2 | 28| 56 | 18 | 36 | 50
internal membantu
pimpinan
menentukan
faktor-faktor yang
mempengaruhi
tingkat disiplin
pegawai

100

12.Pimpinan 1 2 1 2 5 10 | 26 | 52 | 17 | 34 | 50
menindaklanjuti
hasil rekapitulasi
absensi pegawai

100

Sumber: Data Penelitian 2024

Berdasarkan jawaban responden dari semua pernyataan untuk variabel
pengawasan internal, maka dapat disimpulkan mayoritas menjawab setuju mulai
dari indikator efektif, efisien, pelaporan, dan evaluasi. Maka diambil kesimpulan
bahwa pengawasan internal yang dilakukan di SMP Negeri 38 Medan berjalan
dengan baik, yang dapat dilihat dari jawaban para responden dan keadaan
dilapangan yang menunjukkan bahwa dengan adanya pengawasan internal dapat

mempermudah pimpinan dalam memantau pegawai secara real time.
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Berikut terlampir hasil histogram dari hasil variabel pengawasan internal:

Histogram

Mean = 50 46
Std. Dev. = 5.062
MN=250

Frequency

0 20 40 &0

Pengawasan_|Internal
Gambar: 4.13 Hasil Histogram Pengawasan Internal
Dari hasil rekapitulasi responden menunjukkan variabel pengawasan internal
memiliki nilai rata-rata 50,46 kategori sangat setuju. Maka dapat disimpulkan
pengawasan internal didalam SMP Negeri 38 Medan sudah berjalan dengan baik,

seperti melakukan rekapitulasi absensi yang dibandingkan setiap bulannya sebagai

tolak ukur disiplin pegawai.
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4.1.3 Analisis Variabel Kedisiplinan Pegawai

Berikut ini adalah tabel hasil skor jawaban responden dari kuesioner yang telah

disebarkan oleh peneliti sebagai berikut:

Tabel 4.7 Rekapitulasi Responden Variabel Kedisiplinan Pegawai (Y)

KEDISIPLINAN PEGAWAI (Y)

Total

55
59
60
60
50
49

58

12
51

48

45

44
60

53

53

49

55
49

42

48

52
59
60
48

55
48

50
46

50
51

55
48

Y12

Y11

Y10

Y9

Y8

Y7

Y6

Y5

Y4

Y3

Y2

Y1

Responden

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32
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33 5 5 5 4 4 3 4 4 3 4 4 4 49
34 5 5 3 5 4 5 5 4 4 4 5 4 53
35 4 4 4 4 4 4 4 2 2 4 4 4 44
36 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 44
37 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 45
38 5 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 52
39 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 3 56
40 5 5 4 4 4 4 4 5 4 5 5 3 52
41 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60
42 4 4 4 4 5 4 5 5 5 4 4 4 52
43 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48
44 3 2 3 2 3 4 5 2 4 5 3 4 40
45 5 4 2 3 5 4 4 5 4 2 3 4 45
46 3 4 5 5 3 4 3 5 3 5 3 5 48
47 2 3 5 3 4 2 3 5 3 5 3 5 43
48 4 3 2 4 5 3 2 4 5 3 2 5 42
49 5 5 3 5 3 4 4 3 4 3 4 5 48
50 4 3 2 4 4 4 3 3 3 2 2 3 37
TOTAL
2480

Sumber: Data Penelitian 2024

Berdasarkan tabel 4.7 Skor Kuesioner Untuk Variabel Kedisiplinan Pegawai
diketahui bahwa nilai tertinggi jawaban responden terhadap variabel kedisiplinan
pegawai adalah 60, nilai terendah 12. Dengan demikian dapat ditentukan nilai R
(jarak pengukuran) dengan rumus sebagai berikut:

R = Skor tertinggi — Skor terendah
R=60-12
R =48

Dengan demikian pula lebar interval (I) dengan rumus sebagai berikut:
[ =R : Jarak Interval
[=48:3

I=16
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Setelah Interval diketahui maka, diperoleh kategori jawaban dengan kategori
tinggi, sedang, dan rendah sebagai berikut:
Kategori Tinggi  :>46
Katergori Sedang : 29 —45
Kategori Rendah : 12 - 28
Adapun untuk menentukan kategori dalam Variabel Terikat (Y), maka dapat

dilihat dari tabel 4.8 berikut ini:

Tabel 4.8 Distribusi Frekuensi Jawaban Kedisiplinan Pegawai (Y)

No Kategori Frekuensi Jumlah %
1 Tinggi > 46 38 76%
2 Sedang 29 —45 11 22%

3 Rendah 12 -28 1 2%
>Total 50 100%

Sumber: Data Penelitian 2024

Berdasarkan tabel 4.8 dapat disimpulkan bahwa frekuensi jawaban pada
kategori tinggi sebanyak 38 orang (76%), kategori sedang sebanyak 11 orang
(22%), dan kategori rendah sebanyak 1 orang (2%). Dapat diketahui bahwa untuk
variabel Kedisiplinan Pegawai mayoritas responden menjawab pada kategori
tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa pimpinan akan selalu menjadi contoh bagi para
bawahannya dan E-Absensi yang telah diterapkan di SMP Negeri 38 Medan dapat
dijadikan acuan dalam peningkatan disiplin pegawai. Berikut penjelasan setiap

indikator pertanyaan:
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KP1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid STS 1 2.0 2.0 2.0
TS 1 2.0 2.0 4.0
KS 2 4.0 4.0 8.0
S 17 34.0 34.0 42.0
SS 29 58.0 58.0 100.0
Total 50 100.0 100.0

Gambar: 4.14 Frekuensi Jawaban Y1

Sumber: SPSS

1. Frekuensi jawaban tentang pimpinan yang baik dalam hal kehadiran akan

dicontoh oleh bawahannya, dapat diketahui bahwa 1 orang (2%) menyatakan sangat

tidak setuju, 1 orang (2%) menyatakan tidak setuju, 2 orang (4%) menyatakan

kurang setuju, 17 orang (34%) menyatakan setuju, dan 29 orang (58%) menyatakan

sangat setuju. Dapat disimpulkan bahwa mayoritas jawaban sangat setuju tentang

pimpinan yang baik dalam hal kehadiran akan dicontoh oleh bawahannya.

KP2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid STS 1 2.0 2.0 2.0

TS 1 2.0 2.0 4.0
KS 3 6.0 6.0 10.0
S 20 40.0 40.0 50.0
SS 25 50.0 50.0 100.0
Total 50 100.0 100.0

Gambar: 4.15 Frekuensi Jawaban Y2

Sumber: SPSS

2. Frekuensi jawaban tentang seorang pimpinan harus menumbuhkan

kesadaran tentang pentingnya patuh terhadap peraturan yang berlaku, dapat

diketahui bahwa 1 orang (2%) menyatakan sangat tidak setuju, 1 orang (2%)
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menyatakan tidak setuju, 3 orang (6%) menyatakan kurang setuju, 20 orang (40%)
menyatakan setuju, dan 25 orang (50%) menyatakan sangat setuju. Dapat
disimpulkan bahwa mayoritas jawaban sangat setuju tentang seorang pimpinan

harus menumbuhkan kesadaran tentang pentingnya patuh terhadap peraturan yang

berlaku.
KP3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid STS 1 2.0 2.0 2.0
TS 3 6.0 6.0 8.0
KS 6 12.0 12.0 20.0
S 22 44.0 44.0 64.0
SS 18 36.0 36.0 100.0
Total 50 100.0 100.0

Gambar: 4.16 Frekuensi Jawaban Y3

Sumber: SPSS

3. Frekuensi jawaban tentang pimpinan yang berani bertindak tegas dalam

menerapkan hukuman akan diakui kepemimpinannya oleh bawahan, dapat
diketahui bahwa 1 orang (2%) menyatakan sangat tidak setuju, 3 orang (6%)
menyatakan tidak setuju, 6 orang (12%) menyatakan kurang setuju, 22 orang (44%)
menyatakan setuju, dan 18 orang (36%) menyatakan sangat setuju. Dapat
disimpulkan bahwa mayoritas jawaban setuju tentang pimpinan yang berani
bertindak tegas dalam menerapkan hukuman akan diakui kepemimpinannya oleh

bawahan.
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KP4
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid STS 1 2.0 2.0 2.0
TS 1 2.0 2.0 4.0
KS 2 4.0 4.0 8.0
S 25 50.0 50.0 58.0
SS 21 42.0 42.0 100.0
Total 50 100.0 100.0

Gambar: 4.17 Frekuensi Jawaban Y4

Sumber: SPSS

4. Frekuensi jawaban tentang dengan adanya E-Absensi membuat pegawai

hadir tepat waktu sebelum jam kerja yang telah ditetapkan, dapat diketahui bahwa

1 orang (2%) menyatakan sangat tidak setuju, 1 orang (2%) menyatakan tidak

setuju, 2 orang (4%) menyatakan kurang setuju, 25 orang (50%) menyatakan setuju,

dan 21 orang (42%) menyatakan sangat setuju. Dapat disimpulkan bahwa mayoritas

jawaban setuju tentang dengan adanya E-Absensi membuat pegawai hadir tepat

waktu sebelum jam kerja yang telah ditetapkan.

KP5
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid STS 1 2.0 2.0 2.0
KS 4 8.0 8.0 10.0
S 24 48.0 48.0 58.0
SS 21 42.0 42.0 100.0
Total 50 100.0 100.0
Gambar: 4.18 Frekuensi Jawaban Y5
Sumber: SPSS
5. Frekuensi jawaban tentang E-Absensi sangat penting untuk menegakkan

disiplin kerja, dapat diketahui bahwa 1 orang (2%) menyatakan sangat tidak setuju,
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4 orang (8%) menyatakan kurang setuju, 24 orang (48%) menyatakan setuju, dan
21 orang (42%) menyatakan sangat setuju. Dapat disimpulkan bahwa mayoritas

jawaban setuju tentang E-Absensi sangat penting untuk menegakkan disiplin kerja.

KP6
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid STS 1 2.0 2.0 2.0
TS 1 2.0 2.0 4.0
KS 4 8.0 8.0 12.0
S 29 58.0 58.0 70.0
SS 15 30.0 30.0 100.0
Total 50 100.0 100.0

Gambar: 4.19 Frekuensi Jawaban Y6

Sumber: SPSS

6. Frekuensi jawaban tentang pegawai mampu memprioritaskan pekerjaan dan

tidak pernah meninggalkan kantor dengan alasan keperluan pribadi, dapat diketahui
bahwa 1 orang (2%) menyatakan sangat tidak setuju, 1 orang (2%) menyatakan
tidak setuju, 4 orang (8%) menyatakan kurang setuju, 29 orang (58%) menyatakan
setuju, dan 15 orang (30%) menyatakan sangat setuju. Dapat disimpulkan bahwa
mayoritas jawaban setuju tentang pegawai mampu memprioritaskan pekerjaan dan

tidak pernah meninggalkan kantor dengan alasan keperluan pribadi.

KP7
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid SIS 1 2.0 2.0 2.0
TS 1 2.0 2.0 4.0
KS 6 12.0 12.0 16.0
S 21 42.0 42.0 58.0
SS 21 42.0 42.0 100.0

Total 50 100.0 100.0
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Gambar: 4.20 Frekuensi Jawaban Y7
Sumber: SPSS

7. Frekuensi jawaban tentang insentif yang diberikan kepada pegawai dapat
memberikan semangat yang lebih dalam bekerja, dapat diketahui bahwa 1 orang
(2%) menyatakan sangat tidak setuju, 1 orang (2%) menyatakan tidak setuju, 6
orang (12%) menyatakan kurang setuju, 21 orang (42%) menyatakan setuju, dan 21
orang (42%) menyatakan sangat setuju. Dapat disimpulkan bahwa mayoritas
jawaban sangat setuju dan setuju tentang insentif yang diberikan kepada pegawai

dapat memberikan semangat yang lebih dalam bekerja.

KP8
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid STS 1 2.0 2.0 2.0
TS 5 10.0 10.0 12.0
KS 5 10.0 10.0 22.0
S 22 44.0 44.0 66.0
SS 17 34.0 34.0 100.0
Total 50 100.0 100.0

Gambar: 4.21 Frekuensi Jawaban Y8

Sumber: SPSS

8. Frekuensi jawaban tentang insentif yang kurang memuaskan akan

mempengaruhi kedisiplinan, dapat diketahui bahwa 1 orang (2%) menyatakan
sangat tidak setuju, 5 orang (10%) menyatakan tidak setuju, 5 orang (10%)
menyatakan kurang setuju, 22 orang (44%) menyatakan setuju, dan 17 orang (34%)
menyatakan sangat setuju. Dapat disimpulkan bahwa mayoritas jawaban setuju

tentang insentif yang kurang memuaskan akan mempengaruhi kedisiplinan.
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KP9
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid STS 1 2.0 2.0 2.0
TS 2 4.0 4.0 6.0
KS 13 26.0 26.0 32.0
S 25 50.0 50.0 82.0
SS 9 18.0 18.0 100.0
Total 50 100.0 100.0

Gambar: 4.22 Frekuensi Jawaban Y9

Sumber: SPSS

9. Frekuensi jawaban tentang tunjangan yang disediakan sudah sesuai dengan

kebutuhan, dapat diketahui bahwa 1 orang (2%) menyatakan sangat tidak setuju, 2

orang (4%) menyatakan tidak setuju, 13 orang (26%) menyatakan kurang setuju,

25 orang (50%) menyatakan setuju, dan 9 orang (18%) menyatakan sangat setuju.

Dapat disimpulkan bahwa mayoritas jawaban setuju tentang tunjangan yang

disediakan sudah sesuai dengan kebutuhan.

KP10
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid STS 1 2.0 2.0 2.0

TS 2 4.0 4.0 6.0
KS 8 16.0 16.0 22.0
S 25 50.0 50.0 72.0
SS 14 28.0 28.0 100.0
Total 50 100.0 100.0

Gambar: 4.23 Frekuensi Jawaban Y10

Sumber: SPSS

10.  Frekuensi jawaban tentang sanksi hukuman yang diterapkan ikut

mempengaruhi baik/buruknya kedisiplinan pegawai, dapat diketahui bahwa 1 orang
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(2%) menyatakan sangat tidak setuju, 2 orang (4%) menyatakan tidak setuju, 8
orang (16%) menyatakan kurang setuju, 25 orang (50%) menyatakan setuju, dan 14
orang (28%) menyatakan sangat setuju. Dapat disimpulkan bahwa mayoritas
jawaban setuju tentang sanksi hukuman yang diterapkan ikut mempengaruhi

baik/buruknya kedisiplinan pegawai.

KP11
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid STS 1 2.0 2.0 2.0
TS 2 4.0 4.0 6.0
KS 4 8.0 8.0 14.0
S 25 50.0 50.0 64.0
SS 18 36.0 36.0 100.0
Total 50 100.0 100.0

Gambar: 4.24 Frekuensi Jawaban Y11

Sumber: SPSS

11. Frekuensi jawaban tentang dengan mematuhi peraturan dan tata tertib dapat

meningkatkan disiplin pegawai dalam bekerja, dapat diketahui bahwa 1 orang (2%)
menyatakan sangat tidak setuju, 2 orang (4%) menyatakan tidak setuju, 4 orang
(8%) menyatakan kurang setuju, 25 orang (50%) menyatakan setuju, dan 18 orang
(36%) menyatakan sangat setuju. Dapat disimpulkan bahwa mayoritas jawaban
setuju tentang dengan mematuhi peraturan dan tata tertib dapat meningkatkan

disiplin pegawai dalam bekerja.
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KP12
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid STS 1 2.0 2.0 2.0
TS 1 2.0 2.0 4.0
KS 7 14.0 14.0 18.0
S 29 58.0 58.0 76.0
SS 12 24.0 24.0 100.0
Total 50 100.0 100.0

Gambar: 4.25 Frekuensi Jawaban Y12

Sumber: SPSS

12.  Frekuensi jawaban tentang hukuman yang diberikan akan mempengaruhi

kinerja pegawai, dapat diketahui bahwa 1 orang (2%) menyatakan sangat tidak

setuju, 1 orang (2%) menyatakan tidak setuju, 7 orang (14%) menyatakan kurang

setuju, 29 orang (58%) menyatakan setuju, dan 12 orang (24%) menyatakan sangat

setuju. Dapat disimpulkan bahwa mayoritas jawaban setuju tentang hukuman yang

diberikan akan mempengaruhi kinerja pegawai.
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Tabel 4.9 Skor Kuesioner Untuk Variabel Kedisiplinan Pegawai (Y)

Alternatif Jawaban

No
Pernyataan

STS

TS KS

S

SS

Jumlah

F

%

F % F %

F

%

F %

F

%

. Pimpinan  yang
baik dalam hal
kehadiran  akan
dicontoh oleh
bawahannya

1

2

1 2 2 4

17

34

29 | 58

50

100

. Seorang pimpinan
harus
menumbuhkan
kesadaran tentang
pentingnya patuh
terhadap
peraturan
berlaku

yang

20

40

25 | 50

50

100

. Pimpinan  yang
berani bertindak
tegas dalam
menerapkan
hukuman
diakui
kepemimpinanny
a oleh bawahan

akan

22

44

18 | 36

50

100

. Dengan adanya
E-Absensi

membuat pegawai
hadir tepat waktu
sebelum jam kerja
yang telah
ditetapkan

25

50

21 | 42

50

100

. E-Absensi sangat
penting untuk
menegakkan
disiplin kerja

24

48

21 | 42

50

100

. Pegawai mampu
memprioritaskan
pekerjaan dan
tidak pernah
meninggalkan
kantor  dengan

29

58

15 | 30

50

100
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alasan keperluan
pribadi

7. Insentif yang
diberikan kepada
pegawai  dapat
memberikan
semangat
lebih
bekerja

yang
dalam

12

21

42

21

42

50

100

8. Insentif
kurang
memuaskan akan
mempengaruhi
kedisiplinan

yang

10

10

22

44

17

34

50

100

9. Tunjangan yang
disediakan sudah
sesuai dengan
kebutuhan

13

26

25

50

18

50

100

10.Sanksi hukuman
yang diterapkan
ikut
mempengaruhi
baik/buruknya
kedisiplinan
pegawai

16

25

50

14

28

50

100

11.Dengan
mematuhi
peraturan dan tata
tertib dapat
meningkatkan
disiplin pegawai
dalam bekerja

25

50

18

36

50

100

12.Hukuman yang
diberikan  akan
mempengaruhi
kinerja pegawai

14

29

58

12

24

50

100

Sumber: Data Penelitian 2024

Berdasarkan jawaban responden dari semua pernyataan untuk variabel

kedisiplinan pegawai, maka dapat disimpulkan mayoritas menjawab setuju mulai

dari indikator teladan pimpinan, tingkat kehadiran, balas jasa, dan sanksi hukuman.
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Maka diambil kesimpulan bahwa kedisiplinan pegawai di SMP Negeri 38 Medan
telah diterapkan dengan baik yang mana hal tersebut dapat dilihat dari
meningkatnya kehadiran pegawai, seperti hadir tepat waktu dan pulang sesuai
dengan jam kerja yang telah ditentukan dan hal tersebut sudah diterapkan oleh
Kepala SMP Negeri 38 Medan dan seluruh pegawai yang ada didalamnya.

Berikut terlampir hasil histogram dari variabel kedisiplinan pegawai :
Histogram

20 Mean = 49.6
Std. Dev. = 7 856
N =50

15

Frequency

0 H

0 20 40 60

Kedisiplinan_Pegawai
Gambar: 4.26 Hasil Histogram Kedisiplinan Pegawai
Dari hasil rekapitulasi responden menunjukkan variabel kedisiplinan pegawai
memiliki rata-rata 49,6 kategori sangat setuju. Maka dapat disimpulkan tingkat
kedisiplinan pegawai di SMP Negeri 38 Medan sudah berjalan dengan baik, seperti

hadir tepat waktu dan pulang sesuai jam kerja yang telah ditentukan.
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4.1.4 Uji Korelasi Product Moment

Adapun untuk mengetahui seberapa besar hubungan antara variabel (X)

pengawasan internal dengan variabel (Y) kedisiplinan pegawai sebagai berikut:

Correlations

Pengawasan Kedisiplinan
Internal Pegawai

Pengawasan Internal Pearson Correlation 1 .896"

Sig. (2-tailed) .000

N 50 50
Kedisiplinan Pegawai Pearson Correlation .896" 1

Sig. (2-tailed) .000

N 50 50

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Gambar: 4.27 Uji Korelasi Product Moment
Sumber: SPSS

Berdasarkan uji korelasi product moment menggunakan SPSS maka diperoleh
nilai 0,896. Untuk mencari perbandingannya maka dapat dilihat r tabel taraf
signifikan 5% dengan n = 50 yaitu 0,279. Dari hal tersebut maka nilai r hitung lebih
besar dari nilai r tabel product moment yakni 0,896 > 0,279. Menunjukkan bahwa
ada hubungan antara variabel pengawasan internal dengan variabel kedisiplinan
pegawai. Selain itu untuk pengukuran seberapa kuat hubungan antara variabel
bebas (X) dan variabel terikat (Y), dengan cara menggunakan tabel interpretasi

koefisien kolerasi product moment yaitu:
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Tabel 4.10 Interpretasi Koefisien Kolerasi Product Moment

Interpretasi Tingkat Hubungan
0,00 -0,199 Sangat Rendah
0,20 - 0,399 Rendah

0,40 — 0,599 Sedang

0,60 — 0,799 Kuat

0,80 — 1,000 Sangat Kuat

Sumber: Sugiyono 2018

Berdasarkan tabel 4.10 dapat disimpulkan bahwa korelasi antara variabel bebas

(X) pengawasan internal dengan variabel terikat (Y) kedisiplinan pegawai adalah

0,896 yang berada pada tingkat interpretasi sangat kuat, yakni antara (0,80 — 1,000)

dengan demikian terdapat hubungan yang sangat kuat antara pengawasan internal

dengan kedisiplinan pegawai.

4.1.5 Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji 7)

Untuk menguji ada atau tidak pengaruh variabel (X) pengawasan internal

terhadap variabel (Y) kedisiplinan pegawai, maka perlu diuji signifikan dengan uji

t sebagai berikut:

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 5.561 3.197 1.740 .088
Pengawasan Internal .873 .063 .896 13.948 .000

a. Dependent Variable: Kedisiplinan Pegawai
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Gambar: 4.28 Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji t)
Sumber: SPSS

Untuk mengetahui bahwa terdapat pengaruh variabel X terhadap variabel Y
dapat ditentukan dari nilai signifikan yang harus < 0,05 dan nilai thitung > tiabel. Untuk
mengukur tabel menggunakan rumus:

df =n-2
Keterangan:
df : Degree Of Freedom atau Derajat Kebebasan
n : Besarnya Sampel

Dari rumus di atas dapat diketahui bahwa degree of freedom atau derajat
kebebasan yang dimiliki adalah 48 menghasilkan nilai twpver 1,677. Dari gambar di
atas dapat diketahui bahwa variabel pengawasan internal memiliki nilai thiwung
sebesar 13,948 dan twbve 1,677, dengan probabilitas sig < 0,000 < dari o = 0,05.
Maka dalam penelitian ini thiwng > teabel, hal ini menunjukkan bahwa pengawasan
internal berpengaruh terhadap kedisiplinan pegawai, sehingga dalam penelitian ini
Ha diterima dan Ho ditolak. Dapat disimpulkan bahwa pengawasan internal

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kedisiplinan pegawai.

4.1.6 Uji Koefisien Determinasi
Uji Koefisien Determinasi untuk mengetahui sejauh mana kontribusi atau
persentase pengaruh pengawasan internal terhadap kedisiplinan pegawai, maka

dapat diketahui melalui uji determinasi sebagai berikut:

Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
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1 .8962 .802 .798 3.531

a. Predictors: (Constant), Pengawasan Internal
Gambar: 4.29 Uji Koefisien Determinasi
Sumber: SPSS
Nilai R Square diketahui 0,802 atau 80,2% yang menunjukkan pengaruh

pengawasan internal terhadap kedisiplinan pegawai hanya 80,2%. Sedangkan
sisanya sebesar 19,8% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain.
4.1.7 Uji Regresi Linier Sederhana

Uji Regresi Linier Sederhana untuk menentukan pengaruh pada perubahan
variabel pengawasan internal terhadap variabel kedisiplinan pegawai yang secara

teoritis terdapat hubungan fungsional, sebagai berikut:

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) 5.561 3.197
Pengawasan Internal .873 .063 .896

Gambar: 4.30 Uji Regresi Linier Sederhana
Sumber: SPSS

Dari perhitungan dengan menggunakan aplikasi SPSS, di dapat hasil:
a=5,561
b=10,873
Berdasarkan Gambar di atas, maka persamaan regresi linear sederhana yang
dapat diformulasikan adalah sebagai berikut:
Y =5,561 +0,873X

Keterangan:
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a) Nilai a = 5,561 menunjukkan bahwa jika variable independen yaitu pengawasan
internal dalam keadaan konstant atau tidak mengalami perubahan (sama dengan
nol), maka nilai kedisiplinan pegawai (Y') adalah sebesar 5,561.

b) Nilai koefisien regresi X = 0,873 menunjukkan apabila pengawasan internal
mengalami  kenaikan setiap satu-satuan, maka akan mengakibatkan
meningkatnya kedisiplinan pegawai pada penerapan E-Absensi di SMP Negeri
38 Medan sebesar 0,873.

Hasil persamaan regresi linier sederhana menunjukkan bahwa nilai konstanta

(a) bertanda positif, yaitu 5,561 artinya apabila pengawasan internal dalam keadaan

konstant atau tidak mengalami perubahan (sama dengan nol) maka kedisiplinan

pegawai mengalami peningkatan, sedangkan jika dilihat dari nilai koefisien regresi

X dengan nilai 0,873 menunjukkan bahwa kenaikan kedisiplinan pegawai terjadi

apabila pengawasan internal mengalami peningkatan.

4.2 Pembahasan

Pada dasarnya pengawasan berarti pengamatan atau pengukuran suatu kegiatan
operasional dan hasil yang dicapai akan dibandingkan dengan sasaran standar yang
telah ditetapkan sebelumnya. Pengawasan kerja sangat penting dalam setiap
pekerjaan sebab melalui pengawasan dapat dipantau berbagai hal yang dapat
merugikan suatu instansi. Setiap instansi perlu memiliki ketentuan yang harus
ditaati oleh para pegawainya.

Pendisiplinan pegawai merupakan suatu bentuk pelatihan dalam upaya

memperbaiki dan membentuk pengetahuan, sikap dan perilaku pegawai untuk
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bekerja secara kooperatif. Karena disiplin yang baik akan tercermin dari besarnya

rasa tanggung jawab seseorang terhadap tugas yang diberikan.

Untuk lebih mengefektifkan peraturan yang telah ditetapkan dalam upaya
menegakkan disiplin, perlu adanya teladan seorang pimpinan. Pimpinan memiliki
pengaruh yang besar dalam menegakkan kedisiplinan, sebab pimpinan merupakan
panutan dan sorotan bagi bawahannya. Apabila pimpinan memiliki teladan yang
baik, maka kedisiplinan pegawai juga ikut baik karena pimpinan ikut berperan
dalam menciptakan kedisiplinan pegawai.

Adapun pelaksanaan pengawasan internal di SMP Negeri 38 Medan terhadap
kedisiplinan pegawai telah berjalan dengan baik, karena adanya pimpinan yang
menjadi contoh untuk para pegawainya. Untuk menunjang pelaksanaan kegiatan
berjalan dengan baik, pimpinan melakukan peninjauan serta menindaklanjuti hasil
rekapitulasi E-Absensi yang menjadi salah satu faktor penentu guna melihat tingkat
kedisiplinan pegawai. Para pegawai di SMP Negeri 38 Medan telah menerapkan
sikap disiplin dengan baik, hal ini mengacu pada indikator teladan pimpinan,
tingkat kehadiran, balas jasa, dan sanksi hukuman.

Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa untuk mengetahui seberapa besar
hubungan antara variabel (X) pengawasan internal dengan variabel (Y) kedisiplinan
pegawai, maka dilakukan uji korelasi product moment. Nilai r tabel taraf signifikan
5% dengan n = 50 yaitu 0,279. Dari hal tersebut maka nilai r hitung lebih besar dari
nilai r tabel product moment yakni 0,896 > 0,279. Dengan kata lain, hal tersebut

menunjukkan bahwa ada hubungan antara variabel pengawasan internal dengan
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variabel kedisiplinan pegawai. Yang mana tingkat korelasi antara pengawasan
internal dengan kedisiplinan pegawai adalah sebesar 0,896 yang berada pada
tingkat interpretasi sangat kuat, yakni antara (0,80 — 1,000) sehingga dapat
dinyatakan bahwa terdapat hubungan yang sangat kuat antara pengawasan internal
dengan kedisiplinan pegawai.

Untuk menguji ada atau tidak pengaruh pengawasan internal terhadap
kedisiplinan pegawai, maka dilakukan uji hipotesis secara parsial (uji t). Diketahui
bahwa degree of freedom atau derajat kebebasan adalah 48 menghasilkan nilai tabel
1,677. Dari gambar di atas dapat diketahui bahwa variabel pengawasan internal
memiliki nilai thiwung sebesar 13,948 dan twbel 1,677, dengan probabilitas sig < 0,000
<daria=0,05. Maka dalam penelitian ini thiung > twabel, hal ini menunjukkan bahwa
pengawasan internal berpengaruh terhadap kedisiplinan pegawai, sehingga dalam
penelitian ini Ha diterima dan Ho ditolak. Dapat disimpulkan bahwa pengawasan
internal berpengaruh positif dan signifikan terhadap kedisiplinan pegawai.

Untuk mengetahui sejauh mana kontribusi atau persentase pengaruh
pengawasan internal terhadap kedisiplinan pegawai maka dilakukan uji koefisien
determinasi. Nilai R Square diketahui 0,802 atau 80,2% yang menunjukkan
pengaruh pengawasan internal terhadap kedisiplinan pegawai hanya 80,2%.
Sedangkan sisanya sebesar 19,8% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain.

Untuk menentukan pengaruh pada perubahan variabel pengawasan internal
terhadap variabel kedisiplinan pegawai yang secara teoritis terdapat hubungan
fungsional, maka dilakukan uji regresi linier sederhana. Dari perhitungan dengan

menggunakan aplikasi SPSS, di dapat hasil a = 5,561, dan b = 0,873 maka dapat
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diformulasikan dengan Y = 5,561 + 0,873X. Jika variabel pengawasan internal
dalam keadaan konstant atau tidak mengalami perubahan (sama dengan nol), maka
nilai kedisiplinan pegawai (Y) adalah sebesar 5,561. Apabila pengawasan internal

mengalami kenaikan setiap satu-satuan, maka akan mengakibatkan meningkatnya
kedisiplinan pegawai pada penerapan E-Absensi di SMP Negeri 38 Medan sebesar

0,873.
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BAB YV

PENUTUP

5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil dari penelitian dan pembahasan maka dapat ditarik
kesimpulan dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil distribusi frekuensi jawaban kuesioner variabel pengawasan
internal dapat disimpulkan dari semua pernyataan mulai dari indikator efektif,
efisien, pelaporan, dan evaluasi, mayoritas responden menjawab pada kategori
tinggi maka dapat disimpulkan bahwa pengawasan internal telah dilaksanakan
di SMP Negeri 38 Medan.

2. Berdasarkan hasil distribusi frekuensi jawaban kuesioner variabel kedisiplinan
pegawai dapat disimpulkan dari semua pernyataan mulai dari indikator teladan
pimpinan, tingkat kehadiran, balas jasa, dan sanksi hukuman, mayoritas
responden menjawab pada kategori tinggi maka dapat disimpulkan bahwa
kedisiplinan pegawai telah mengalami peningkatan di SMP Negeri 38 Medan.

3. Berdasarkan kaitan antara pengawasan internal terhadap kedisiplinan pegawai,
dari hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel pengawasan internal memiliki
pengaruh terhadap kedisiplinan pegawai, sehingga dalam penelitian ini Ha
diterima dan Ho ditolak. Hal ini menunjukkan apabila pengawasan internal
berjalan dengan baik maka akan memberikan pengaruh positif dan signifikan
terhadap kedisiplinan pegawai di SMP Negeri 38 Medan, yang mana semakin
baik proses pengawasan internal yang dilakukan maka semakin baik pula tingkat

kedisiplinan para pegawai.

68
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5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan penelitian di atas, penulis memberi saran mengenai

penelitian ini sebagai berikut:

1.

Diharapkan SMP Negeri 38 Medan kedepannya lebih meningkatkan lagi
pengawasan internal secara ketat, karena dengan adanya laporan dari
pengawasan internal dapat mempermudah pimpinan untuk segera
menindaklanjuti pegawai yang tidak dapat bekerja secara profesional agar
pegawai tersebut tidak melakukan pelanggaran yang berulang-ulang.
Diharapkan kepada Kepala Sekolah SMP Negeri 38 Medan untuk tetap
menjadi contoh yang baik dalam hal kedisiplinan yang mana hal tersebut
akan memberikan motivasi bagi para pegawai lainnya untuk selalu
mematuhi peraturan dan tata tertib dalam bekerja.

Diharapkan dalam penerapan E-Absensi, agar pengawasan internal dan
pegawai di SMP Negeri 38 Medan mampu bekerja sama dalam
meningkatkan kedisiplinan sehingga proses belajar mengajar dapat berjalan

dengan baik.
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Rekapitulasi Disiplin Kerja Pegawai Negeri Sipil (PNS) di SMP Negeri 38

Medan
8/29/24, 10:20 AM LAPORAN REKAPITULASI DISIPLIN KERJA
REKAPTTULASI DISIPLIN KERJA
UPT SMP NEGERI 38 DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN KOTA MEDAN
KOTA MEDAN
Bulan: Juni 2024
JUMLAH TDAK | MASUK  PULANG KETERANGAN "ET]EIRI;‘:KGA"
No NAMA NIP 6oL JABATAN HARL 'HADIR HADIR ~ KERJA | KERJA | KEHADIRAN Hib KET
KERIA (TH)

/112 Tw|ecpoolpol 0 | ¢ [ s 8 BK|TK
1 |MILA SARI, Sd 199109022022212007 Gy 2 | 2 alo|1|2lololo|olololololo
2 |WINRY MAYLRI, SPd 199305202023212016 Gury 2 | 2 w|2|1|202]0/0]0/o/0lolo|o
3| DAHLIA ST 198412252022212006 Uty 2 | 1 “|1|1(16 0|5/0[0/6/0[0|0|0
4 |MUHAMMAD HABIB HIDAYAT, 574 199609012023211003 Gury 2 | 2 2|s|5|157]0]/0/0/0/0]olo|o
5| DEWI GANTIN, S.d 197208052022212002 Gty TE (0| 2|2a|1|0/0]/0/0]0|0]0|o0
6| YENNI MUHARNI CHANIAGO, Sd 197601192022212002 Gty 2 | 1 150|116 0|0|0[0/6/0/0|0]|0
7 |ELVINA ROSY SREGAR, 5.5 198010062022212007 Gy 2 | » 0|1 1]2ololololololo]o]o
8 |SERLIAN SINAGA, Sd 198006272022212013 Gty 2 | 2 alo|1|2/o0/o/o|olololololo
9 |FATMA ZULIKA, SPd 199207232022212006 Gury 2 | 2 1319/ 3]0/0/0/0/0/0|o0]|0
10| KRISNITA BR PERANGIN ANGIN, 54 19841220202212013 Gy 2 | 55 “|o|1]123|0/0[0/6/0[0|0|1
11 | LAILAN SYAFIRA, S.d 199003252022212008 Gury 2 | 55 8 2|5 B/2/0l0lols|0]0]0]1
12| FAIZATUN HUSNA, SPd 198509232023212005 Gl 2 | 0[7|3(191]0]0(0/0|0|0|0]2
13 | BARITA SIRATT, 5P 196712302022211002 Gy 2 | » alo| 1|22/ 0/0l0lololololo
14 |ROGRES TARIGAN, SPd 199404032022211001 Gty 2 | 1 4] 0|15]16/3 00 000 0|0 3
15 | TRISNAWATI, S.°d 198409292022212016 Gury n | » 9|0 32 2]0/0/olo/0lololo
16 |RAHMAD, Sd 197702282022211002 Gty 2 | 2 al0|1|2/o/0/o|olololololo
17 |IBNU KHAIDIR, SP41 199303242023211007 Gury n | 2 106|621 1|0]/0[0/0/0/0|o]|o
18 |SITI FATIMAY, Sd 198711082022212022 Gty 2 | 2 183|118 4|0 /0[0/0/0/0/0|0
19'|RETNO AGUNG KESUMA JAYA, Sd 198703272022211003 Gury 2 | » 00| 2|2o/olololololo]o]o
20 |RIDHA JUNITA SIREGAR, SXom 197810182022212007 Gty n | 1 150|114 2|0 0[0/6/0[0/0|0
21 |EVA SUSANTI BR SEMBIRING, 5.d 199504152022212011 Gury n | a v]o|4|n/s|o/ofololololo|1
20 |AHMAD FAUZ, 541 198312252022211010 Gty 2 | 2 2|1 1|al1|0/0|0]0olo|o]olo
23 |ALTWINDRA RONALIS HARAHAP, SPd | 198203062022211008 Gury 2 | n w|1|1]192]0]0]0/00]o|o]|1
24 | TARMIDL, SPd 196502161990031002 Gury 2 | 1 150|116 0| 00[0/6/0/0|0|0
25 |SURIANI, Sd 196506251991032004 Gury 2 | 1 “|1|1]15/1]0]0[0/6/0/0|0]|0
2 |MANGISI S, 5P 196508141989012001 Gty 2 | 2 62320 1]00[0/0|0/0|0|1
27 |FAISAH, SPd 196601231994122001 Gury 2 | 2 688|202 /0 00 /0/0/0]0| 0
28 |DARMAY, A4 196606061994121002 Gy n | 2 alo|1]2lololololololololo
29 |ADI SUMANTRL, 5.4 196705261994121002 Gury 2 | 2 8 1| 2|17]5 00 /0/0|0 0|00
30 |Dra FATIMAH SILALAHI, Sd 196712251997022001 Gury 2 | n 0o t|n]1]1]ololololo]ol1
31 |ANNI HOLIDAH NASUTION, 5.7d 196803151994122002 Gury 2 | 55 B|o|2(1B32|0/0[0|6|0]0|0|1
32 |SURIVANTO, S.°d 196901191998011002 Gury 2 | » o)1) 1]al1]olololololololo
33 |EVA SUSILAWATL SPd 197008081994122002 Gty 2 | 1 2|22 2|0|0[0/6/0/0|0|0
34 |Drs. JAMAL HUSEIN HARAHAP, M.2d 197009291995121001 Gy 2 | » w|3|5|1|7]0]0]0lololololo
35 |DELIMA. 5. 5, SINAMBELA, S.d 197011091994122001 Gury 2 | n 103|816 5|0|0[0/0 /00|01
36 |ZULKARNAIN RANGKUTI, .94, MSi 197105251994121001 Gury 2 | 0 oo ofolololololnlolololo
37 |IGLIMA RAMADHANSYAH, 574 197210231998012002 Gty 2 | 2 w|2|1]211]00[0/0/0/0|0]|0
38 |ADRIANA, 54 197301011999032009 Gury 2 | » Bla|5(5]7]0/0f0lo/ololo]o
39 |RIZA FAHLEV, SPd. 197302041998011002 Gy 2 | 2 705 10(19]3 0000|0000

202.10.62.3/bkd-presensi/laporan?req=print&name=Ilaporan_rekapitulasi_disiplin_kerja&instansi_id=3716&bulan=6&tahun=2024
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LAPORAN REKAPITULASI DISIPLIN KERJA

e ToAK | MASUK | PULANG KeTERNGaN  VETERAHGAN
No NAMA NIP GoL JABATAN HARI |HADIR |HADIR | KERJA | KERJA | KEHADIRAN HADIR KET
KERIA (TH)
TW|TL|T2 |TW| PC |PDD/PLD| D | C | S |TB |BK | TK
40 |POPPY WAHYUNI, S.Pd 197306191997022001 | IV/b Gury 2 2 | o |n|3|7|w|s|ofoj7/0of0oj0l0]0
41 |EKA SENTIA DEWL, S.Pd 19750710199%032003 | 1V/b Gury 2 2 | o |n|1|1{w|e6|0ofo/1/0o]0ojol0]0
42 |JAMALUDDIN 196805042005021002 | IV/a Guru 2 2 | 0 |6[B[3]al1|ofojojofoj0ol0]|0
43 |Dra SUMIASTH DEWI KIRANA 196506262006042002 | 111/d Gury 2 2 | o |6|w0]6]2/ofofojo/ofoj0ol0]0
44 ROTUA PASARIBU, S.Pd 196610202006042002 | 111/d Guru 2 9 | 3 |0 /3|w6[17/2]0/0]0]0]0 0|03
45 |KADUDI GULO, S.Pd 196704242006041006 | 111/d Gury 2 2 | o |afoft|{2lofofojo/ofojol0]0
46 |ERMA HANDAYANL, S.Pd 197010032006042003 | 111/d Guru 2 2 | o |7]7]8fal1]ofojojofolo0]0
47 |SYAHDINANNUR SITUMEANG, S.Ag 197308202008042001 | 111/d Gury 2 2 | o |n|[1]|1|{2lofolojo/ofolol0]0
48 INURAINIS, 55 198111122010012016 | 111/d Guru 2 2 | o |v|2]3]{20]2/0f0j0/0f0oj0l0]0
49 |ZULYANI GEA 198412232011012008 | I11/d Gury 2 20 | 2 |6[4]w0|w[3]0ofoj0oj0of0oj0|0]2
50 |RETNA YUSUF, S.Pd 198512202010012039 |111/d |  Pengolah Data dan Informasi 2 2 | o |ajoft|{2|ofs|ojojofololo0]0
51 |BUDI KRISNO MURTI, S.Kom. 198601082014111001 | Tifc Gury 2 2 | 1 |sw|s|of2(0/0f0j0/0/00]1
202.10.62.3/bkd-presensillaporan?req=print&name=laporan_rekapitulasi_disiplin_kerja&instansi_id=3716&bulan=6&tahun=2024 22
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LAPORAN REKAPITULASI DISIPLIN KERJA

REKAPITULASI DISIPLIN KERJA
UPT SMP NEGERI 38 DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN KOTA MEDAN
KOTA MEDAN
Bulan: Juli 2024
JUMLAH TIDAK | MASUK  |PULANG KETERANGAN KET]E]R;\AN:A N
No NAMA NIP GOL JABATAN HARL |HADIR |HADIR | KERJA | KERJA | KEHADIRAN HADIR KET
KERJA (TH)

TW Tl T2 |TW PC PDDPLD| D | C | S TB BK TK
1 |MILA SART, S.Pd 199109022022212007 Gury 7 2% 1 |41 /1|26[0[0[0[0/ 0|0/0[0]1
2 |WINRY MAYURI, S.Pd 199305202023212016 Gury 27 27 0 (24|21 |2/ 5[0[/0[0[0|0 0|00
3 |DAHLIA, S.T 198412252022212006 Guru 27 27 0 6|01 [24[3|1[(0[0|0[|0|0([O0(0
4 |MUHAMMAD HABIB HIDAYAT, S.Pd 199609012023211003 Guru 27 26 1 B|4/4/24/2/0/0[0 00 001
5 |DEWI GANTINI, S.Pd 197208052022212002 Guru 7 27 0 |2a|3|3 |2/ 5[0/0[0[0/0 0|00
6 | YENNI MUHARNI CHANIAGO, S.Pd 197601192022212002 Gury 27 27 0 |2%|0|1/25 2/0/0[0[0/0 0|00
7 |ELVINA ROSY SIREGAR, S.5 198010062022212007 Guru 27 27 0 |23 [2(2(5|/0/0/0]|0[0[0]0]0
8 |SERLIAN SINAGA, S.Pd 198006272022212013 Gury 27 27 0 |5(0|2/25 2{0[0[0[0|0 0|00
9 |FATMA ZULIKA, S.Pd 199207232022212006 Gury 27 27 0 |19(3|5/28/ 4/0/0[{0[0/0/ 0|00
10 [KRISNITA BR PERANGIN ANGIN, S.Pd 198412202022212013 Guru 27 25 2 2000/4(19/6[0/0[{0|0]|0[0]0]2
11 |LAILAN SYAFIRA, S.Pd 199003252022212008 Guru 27 19 8 3/4(12(112/7[0|0[{0|0]|0/0|0]|8
12 |FAIZATUN HUSNA, S.pd 198509232023212005 Gury 27 2 5 |17)2/3|19/3[0[0[0/ 0[0|0[0]5
13 |BARITA SIRAIT, S.Pd 196712302022211002 Gury 27 27 0 |17/2|8 28/ 4{0/0[0[0/0 0|00
14 |ROGRES TARIGAN, S.Pd 199404032022211001 Guru 27 22 5 413|15/18/4/0 /0000|005
15 | TRISNAWATL, S.Pd 198409292022212016 Guru 27 27 0 2(1[4[23/4/0(0[0/0[0]/0/[0/0
16 |RAHMAD, S.Pd 197702282022211002 Guru 7 27 0 |2%|0|1|25 2{0[0[0[0|0 0|00
17 |IBNU KHAIDIR, S.Pd.I 199303242023211007 Gury 27 27 0 |1|12(4/19 8[0/0[0[0|0 0|00
18 | SITI FATIMAH, S.pd 198711082022212022 Guru 27 27 0 B|5/4(2/4/0(0[{0/ 00000
19 |RETNO AGUNG KESUMA JAYA, S.Pd 198703272022211003 Guru 27 27 0 4112 (25(2(0[(0[0|0[0|0([O0(0
20 [RIDHA JUNITA SIREGAR, S.Kom 197810182022212007 Gury 7 2% 1 |40 2|2/4/0[0[0 1]|0/0[0]0
21 |EVA SUSANTI BR SEMBIRING, S.Pd 199504152022212011 Guru 27 23 4 9(0/4(19/4|0/ 0[{0/0|0|0/[0]4
22 |AHMAD FAUZI, S.pd.I 198312252022211010 Guru 27 26 1 4|1 |1(28[3|1[0[0|0|0|0(fO0f1
23 |ALT WINDRA RONALIS HARAHAP, S.Pd 198203062022211008 Gury 27 27 0 |2%6(0|1 28 4{0[0[0[0/0 0|00
24 |TARMIDI, S.Pd 196502161990031002 | IV/b Gury 27 27 0 |2|6[1/25 2{0/0[0[0|0 0|00
25 |SURIANI, S.pd 196506251991032004 | IV/b Guru 27 27 0 2(2/3|4(3[0/0[{0/0]0[|0]|0]0
26 [MANGISI S, S.pd 196508141989012001 | 1V/b Guru 27 26 1 934|205/ 0(0[0/0]|000][1
27 |FAISAH, S.Pd 196601231994122001 | IV/b Guru 7 2% 1 [15/92|25/1]0f0[0/ 0[|0/0[0]1
28 |DARMAN, S.Pd 196606061994121002 | IV/b Gury 27 27 0 |2%|0|1 /24 3/0/0[0[0/0 0[|0]0
29 |ADI SUMANTRI, S.Pd 196705261994121002 | 1V/b Guru 27 27 0 B|1[3[(2[(7/0[0[{0/ 0[0]0[0/0
30 |Dra FATIMAH SILALAHI, S.Pd 196712251997022001 | 1V/b Guru 27 27 0 60| 1(25(2(0[0[0|0[0]|0[0[0
31 |ANNI HOLIDAH NASUTION, S.Pd 196803151994122002 | IV/b Gury 27 27 0 |24|1|2/18/9[0/0[0[0|0 0|00
32 |SURIYANTO, S.Pd 196901191998011002 | Iv/b Gury 27 2% 1 |78/ 1|25]1]|0f0f[0/0|0/0[0]1
33 |EVA SUSILAWATI, S.pd 197008081994122002 | 1V/b Guru 27 27 0 R2(3|2[(26[1[/0[0j0|0]|0]|0[0(0
34 |Drs. JAMAL HUSEIN HARAHAP, M.pd 197009291995121001 | Iv/b Gury 27 27 0 |2|2|3/19/8/0/0[0[0|0 0|00
35 |DELIMA. S. S. SINAMBELA, S.Pd 197011091994122001 | IV/b Gury 27 2% 1 |72 7|2/4/0[0[0/ 00001
36 |ZULKARNAIN RANGKUTI, S.Pd, MSi 197105251994121001 | IV/b Guru 27 19 8 B8(0|1|18/1[0/0[{0 8|0[0[|0]0
37 |IGLIMA RAMADHANSYAH, S.Pd 197210231998012002 | 1V/b Guru 27 27 0 26|01 (2/5/0/ 0/ 000|000
38 |ADRIANA, S.Pd 197301011999032009 | Iv/b Guru 27 2% 1 |20/1/5{2a|5[0f[0[0/ 0[0/0[0]1
39 |RIZA FAHLEVI, S.Pd 197302041998011002 | IV/b Gury 27 3 4 9|1 |13(14[9 0/ 0000|000 4
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LA ToAK | MASUK PULANG KeTERawGan  KETERAGAN
No NAMA NIP 0L JABATAN HARI |HADIR HADIR| KERJA | KERJA | KEHADIRAN HADIR
KERIA (TH)
TW | TL| T2 |TW|PC PDD/PLD[ D | C | S |TB|BK|TK
40" POPPY WAHYUNL, S.Pd 197306191997022001 | Vb Gu 7 |7 |0 |[®Bl4|5|a6|0|0f.0]0[0[0] 0
41 |EKA SENTIA DEWI, S.Pd 197507101999032003 | IV/b Gury 7 | 5 | 2 |0t |3fr2jofofojoj0o/0|0]2
42 |JAMALUDDIN 196805042005021002 | Vfa Guru 7 | w0 |7 (sl 50000 olof0]0
43 |Dra SUMIASIH DEWI KIRANA 196506262006042002 | 11/ Gury 7 | 0 | 7 [2]8|w0fw 1|ojofol6]0f0]0 1
44 |ROTUA PASARIBU, S.Pd 196610202006042002 | I11/d Gu 7 |5 | 2 (ot s slojofofo]0f0]0 2
45 |KADUDI GULO, S.°d 196704242006041006 | 11/d Gury 7 |2 | 0 %0 t|s[1/0f0[0/0/0/ 0|00
46 |ERMA HANDAYANI, S.Pd 197010032006042003 | 1/d Gury v | | o 7|5 s 3]0lofolololololo
47 |SYAHDINANNUR SITUMEANG, S.Ag 197308202008042001 | 11/d Gury 7 | |0 [0t |{s 3l0l0ofolololof00
48 NURAINLS, S5 198111122010012016 | 11/d Gury 7 | | 1 |so0lo(B/ 300000001
49 |ZULYANI GEA 198412232011012008 | 11/d Gu 7 |2 | 0 |6/6/15(2[5/0 0000/ 0[0]0
50 |RETNA YUSUF, S.Pd 198512202010012039 | 11/d | Pengolah Data dan Informasi | 27 | 27 | 0 (5|0 2/26 1|30/ 0 0f0o/0/0]|0
51 |BUDI KRISNO MURTL, SKom. 198601082014111001 | Iifc Gury 7 | | 1 |al2l3 (B 3ojofolojolofo1
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Yth
Pegawai SMP Negeri 38 Mcdan

Assalamu’alaikum Wr. Wb

Dalam rangka memenuhi Tugas Akhir Skripsi (TAS) Program Studi IImu
Administrasi Publik Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara. Bersama ini saya mohon kesediaan Bapak/Ibu
untuk menjadi responden penelitian saya yang berjudul “Pengaruh Pengaawasan
Internal terhadap Pelaksanaan E-Absensi di SMP Negeri 38 Medan”.

Untuk itu mohon bantuan Bapak/Ibu mengisi angket ini berdasarkan kondisi
Bapak/Ibu masing-masing saat ini apa adanya. Semua informasi yang didapatkan
ini akan menjadi bahan penelitian secara akademis dan semua jawaban akan
dirahasiakan dan tidak akan memengaruhi penelitian organisasi terhadap
kinerja Bapak/Ibu.

Medan, Juli 2024

Hormat Saya,

Alisa Dwi Antika
Npm: 2003100029
Petunjuk pengisian:

1. Pilihlah salah satu jawaban yang memenuhi persepsi Bapak/Ibu dengan
cara memberi tanda centang (v )
2. Isilah data responden berikut berdasarkan kriteria yang Bapak/Ibu miliki

Data responden:
Jenis Kelamin:

1. Laki-laki
2. Perempuan

Jabatan:

Lama bekerja:




Keterangan:

D oE W=

Sangat Tidak Setuju (STS)
Tidak Setuju (TS)
Kurang Setuju (KS)
Setuju (S)
Sangat Setuju (SS)

Pertanyaan Pengawasan Internal

STS

Efektif

|

Pengawasan dengan bantuan E-Absensi
menjadi salah satu upaya untuk melakukan
monitoring dan evaluasi para pegawai

Mempermudah pengawasan internal dalam
membuat laporan kepada pimpinan

Kedisiplinan para pegawai semakin
meningkat dan proses belajar mengajar
menjadi maksimal

Efisien

Dengan adanya E-Absensi mempermudah
pengawasan internal dalam memantau
kehadiran pegawai secara real time

Penerapan E-Absensi akan menghemat
waktu dan mengurangi anggaran instansi

Mengurangi kemungkinan terjadinya
kesalahan dalam pembuatan laporan

Pelaporan

Pimpinan menjadi orang pertama yang
mengetahui apabila ada terjadi masalah

Melalui pelaporan dari pengawasan internal
maka pimpinan dapat mengetahui kualitas
pegawainya

Pengawasan dilakukan untuk menghindari
kesalahan pelaporan dari pegawai

Evaluasi

Pengawasan internal selalu melakukan
rekapitulasi absensi yang dibandingkan
setiap bulannya sebagai tolak ukur disiplin
pegawai

Pengawasan internal membantu pimpinan
menentukan faktor-faktor yang
mempengaruhi tingkat disiplin pegawai

Pimpinan menindaklanjuti hasil rekapitulasi
absensi pegawai




No | Pertanyaan Kedisiplinan Pegawai Negeri | STS | TS | KS SS
Sipil (PNS)
Teladan Pimpinan 1 2 3 5

Pimpinan yang baik dalam hal kehadiran
akan dicontoh oleh bawahannya

Seorang pimpinan harus menumbuhkan
kesadaran tentang pentingnya patuh terhadap
peraturan yang berlaku

Pimpinan yang berani bertindak tegas dalam
menerapkan  hukuman  akan  diakui
kepemimpinannya oleh bawahan

Tingkat Kehadiran

Dengan adanya E-Absensi membuat pegawai
hadir tepat waktu sebelum jam kerja yang

telah ditetapkan
E-Absensi sangat penting untuk menegakkan
disiplin kerja

Pegawai mampu memprioritaskan pekerjaan
dan tidak pernah meninggalkan kantor
dengan alasan keperluan pribadi

Balas Jasa

Insentif yang diberikan kepada pegawai
dapat memberikan semangat yang lebih
dalam bekerja

Insentif yang kurang memuaskan akan
mempengaruhi kedisiplinan

Tunjangan yang disediakan sudah sesuai
dengan kebutuhan

Sanksi Hukuman

Sanksi hukuman yang diterapkan ikut
mempengaruhi  baik/buruknya kedisiplinan
pegawai

Dengan mematuhi peraturan dan tata tertib
dapat meningkatkan disiplin pegawai dalam
bekerja

Hukuman yang diberikan akan
mempengaruhi kinerja pegawai




Kuesioner Penelitian
Yth
Pegawai SMP Negeri 38 Medan

Assalamu alaikum Wr. Wb

Dalam rangka memenuhi Tugas Akhir Skripsi (TAS) Program Studi Ilmu
Administrasi Publik Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara. Bersama ini saya mohon kesediaan Bapak/Ibu
untuk menjadi responden penelitian saya yang berjudul “Pengaruh Pengaawasan
Internal terhadap Kedisiplinan Pegawai dalam Penerapan E-Absensi di SMP
Negeri 38 Medan”.

Untuk itu mohon bantuan Bapak/Ibu mengisi kuesioner ini berdasarkan
kondisi Bapak/Ibu masing-masing saat ini apa adanya. Semua informasi yang
didapatkan ini akan menjadi bahan penelitian secara akademis dan semua jawaban
akan dirahasiakan dan tidak akan memengaruhi penelitian organisasi terhadap
kinerja Bapak/Ibu.

Medan, Juli 2024

Hormat Saya,

Alisa Dwi Antika
Npm: 2003100029
Petunjuk pengisian:

1. Pilihlah salah satu jawaban yang memenuhi persepsi Bapak/Ibu dengan
cara memberi tanda centang (v ) '
2. Isilah data responden berikut berdasarkan kriteria yang Bapak/Ibu miliki

Data responden:

Jenis Kelamin:

M Laki-laki
2. Perempuan

Jabatan: G;UFU
Lama bekerja: 2 Talun




Keterangan:

1. Sangat Tidak Setuju (STS)
2. Tidak Setuju (TS)
3. Kurang Setuju (KS)
4. Setuju (S)
5. Sangat Setuju (SS)
No Pertanyaan Pengawasan Internal STS | TS S
Efektif 1 2 4

Pengawasan dengan bantuan E-Absensi
menjadi salah satu upaya untuk melakukan
monitoring dan evaluasi para pegawai

Mempermudah pengawasan internal dalam
membuat laporan kepada pimpinan

Kedisiplinan para pegawai semakin
meningkat dan proses belajar mengajar
menjadi maksimal

Efisien

Dengan adanya E-Absensi mempermudah
pengawasan intermal dalam memantau
kehadiran pegawai secara real fime

Penerapan E-Absensi akan menghemat
waktu dan mengurangi anggaran instansi

Mengurangi  kemungkinan terjadinya
kesalahan dalam pembuatan laporan

Sl L A RIS, e

Pelaporan

Pimpinan menjadi orang pertama yang
mengetahui apabila ada terjadi masalah

Melalui pelaporan dari pengawasan internal
maka pimpinan dapat mengetahui kualitas
pegawainya

b}

Pengawasan dilakukan untuk menghindari
kesalahan pelaporan dari pegawai

Evaluasi

Pengawasan internal selalu melakukan
rekapitulasi absensi yang dibandingkan
setiap bulannya sebagai tolak ukur disiplin
pegawai

iy

Pengawasan internal membantu pimpinan
menentukan faktor-faktor yang
mempengaruhi tingkat disiplin pegawai

Pimpinan menindaklanjuti hasil rekapitulasi
absensi pegawai

o
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Pertanyaan Kedisiplinan Pegawai Negeri
Sipil (PNS)

STS

TS

KS

Teladan Pimpinan

Pimpinan yang baik dalam hal kehadiran
akan dicontoh oleh bawahannya

Xa

Seorang pimpinan harus menumbuhkan
kesadaran tentang pentingnya patuh terhadap
peraturan yang berlaku

Pimpinan yang berani bertindak tegas dalam
menerapkan  hukuman  akan  diakui
kepemimpinannya oleh bawahan

Tingkat Kchadiran

Dengan adanya E-Absensi membuat pegawai
hadir tepat waktu sebelum jam kerja yang
telah ditetapkan

I:-Absensi sangat penting untuk mencgakkan
disiplin kerja

Pcgawai mampu memprioritaskan pekerjaan
dan tidak pernah meninggalkan kantor
dengan alasan keperluan pribadi

Balas Jasa

Insentif yang diberikan kepada pegawai
dapat memberikan semangat yang lebih
dalam bekerja

Insentif yang kurang memuaskan akan
mempengaruhi kedisiplinan

Tunjangan yang disediakan sudah sesuai
dengan kebutuhan

N

Sanksi Hukuman

Sanksi hukuman yang diterapkan ikut
mempengaruhi baik/buruknya kedisiplinan
pegawai

Dengan mematuhi peraturan dan tata tertib
dapat meningkatkan disiplin pcgawai dalam
ckerja

Hukuman yang diberikan akan

mempengaruhi kinerja pegawai




Tabel Nilai r Product Moment

Taraf Signifikan Taraf Signifikan Taraf Signifikan
NisT e lN =Tl =1
3 |0997 |0999 |27 |0381 |0487 |55 |0266 |0,345
4 |09s50 |0990 |28 0374 |0478 |60 |0254 |0330
s |os78 0959 |29 0367 [0470 |65 | 0244 |0317
6 |osi [0917 [30 |o361 |o0463 |70 |0235 |0306
7 |o0754 |os7a |31 |0355 [0456 |75 |0227 | 0296
8§ |0707 |083 |32 |0349 [0449 |80 |0220 |0286
9 o666 [0798 |33 |0344 |0442 |85 |o0213 [0278
10 0632 [0765 |34 [0339 |0436 [90 |0207 {0270
1 |o602 |073s |35 033 [0430 |95 |0202 |0263
12 |0576 |0708 [36 0320 |0424 |100 |0,195 |o0256
13 |0553 (0684 |37 [0325 |0418 [125 0176 |0230
14 |o0s32 |o661 |38 0320 |0413 |150 |o0159 |o0210
15 |0514 [0641 [39 |0316 |0408 |175 |0,148 | 0,194
16 |0497 |0623 |40 |0312 | 0403 |200 |0,138 |0,181
17 |0482 | 0606 |41 |0308 |0398 |300 |[0,113 [0,148
18 | 0468 {0500 |42 |0304 |0393 |[400 |[0098 |0,128
19 |o04s6 |0s575s {43 |o0301 |0389 |s00 |o0088 |0,115
20 [0444 0561 |44 |0297 [0384 |600 |0080 |o0,105
21 [0433 0549 |45 [0294 |0380 |700 |0074 |0,097
22 |0423 |0537 |46 |0201 |0376- |00 -|0,070 |0,091
23 {0413 0526 |47 0288 [0372 |900 |0065 |0,086
24 |0404 |0515 |48 |0284 |0368 | 1000 |0062 0,081
25 |0396 | 0505 |49 |0281 |0364
26 |0388 |0496 |[s0 |0279 |0361




Tabel t

d.f. TINGEAT SIGNIFIKANSI

dua sisi | 20% 10% % 2% 1% 0.2% 0.1%
salu sisi | 10% 2% 2.5% 1% 0,5% 0.1% 0.05%
1 3,078 | 6,314 [ 12706 | 31,821 | 63,657 [318,309 | 636619
2 1 BBG | 2,920 | 4,303 6,965 9,925 22,327 31,599
3 1.638 | 2,353 | 3.182 4.541 5,841 10,215 12,924
4 1,533 | 2,132 | 2776 3.747 4,604 7,173 8.610
3 1476 | 2015 [ 2,571 3.365 4,032 3,893 .869
i 1.440 | 1,943 | 2,447 3.143 3,707 5,208 5.959
7 1.415 | 1,895 | 2,365 2,998 3,499 4,785 3408
8 1.397 | 1,860 | 2,306 2,896 3,355 4,501 2.041
9 1,383 | 1,833 | 2,262 2.821 3,250 4,297 4.781
10 1,372 | 1812 | 2,228 2. 764 3,169 4,144 4587
11 1,363 | 1,796 [ 2,201 2718 3, 106 4,025 4 437
12 1,356 | 1,782 | 2,178 2,681 3,055 3,930 4.318
13 1.350 | 1771 | 2,160 2.650 3,012 3,852 4.221
14 1,345 | 1,761 | 2,145 2,624 2,977 3,787 4.140
15 1,341 | 1,753 [ 2,131 2,602 2,847 3,733 4.073
16 1,337 | 1.746 | 2,120 2,583 2,821 3,686 4.015
17 1,333 | 1,740 | 2,110 2,567 2,898 3,646 3.965
18 1,330 | 1,734 [ 2,101 2,552 2,B78 3,610 3.922
19 1.328 | 1.729 | 2,083 2.539 2,861 3,578 3.883
20 1.325 | 1,725 | 2,086 2,528 2,845 3,552 3.850
21 1,323 | 1,721 | 2,080 2918 2,831 3,927 3.819
22 1,321 | 1,717 [ 2,074 2,508 2,819 3,505 3.792
23 1.319 | 1.714 | 2.069 2.500 2,807 3,485 3.768
24 1318 | 1,711 | 2,064 2,492 2,797 3,467 3.745
23 1,316 | 1,708 | 2,060 2,485 2,787 3,450 3.725
26 1.315 | 1.706 | 2.056 2.479 2,779 3,435 3.707
27 1,314 | 1,703 | 2,052 2,473 2,771 3,421 3.690
28 1,313 | 1,701 | 2,048 2,467 2,763 3,408 3.674
29 1311 | 1.699 | 2.045 2.462 2,756 3,396 3.659
30 1310 | 1,697 | 2,042 2,457 2,750 3,385 3.646
31 1,309 | 1,696 | 2,040 2,453 2,744 3,375 3.633
32 1,309 | 1.694 | 2.037 2.449 2,738 3,365 3.622
33 1.308 | 1.692 | 2,035 2,445 2,733 3,356 3.611
34 1,307 | 1,691 | 2,032 2.441 2,728 3,348 3.601
35 1,306 | 1,690 | 2,030 2,438 2,724 3,340 3.591
36 1.306 | 1688 | 2.028 2.434 2,719 3,333 3082
a7 1,305 | 1.6GBT | 2,026 2,431 2,713 3,326 3,274
38 1,304 | 1686 [ 2,024 2,429 2,712 3,319 3,566
39 1.304 | 1.685 | 2.023 2.426 2,708 3,313 3.558




d.f. TINGKAT SIGNIFIKANSI

dua sisi | 20% 10% % 2% 1% 0,2% 0.1%
safu sisi | 10% 2% 2.9% 1% 0,5% 0,1% 0.05%
40 1.303 | 1.684 | 2.021 2.423 2,704 3,307 3.551
41 1.303 | 1.683 | 2.020 2.421 2,701 3,301 3.544
42 1,302 | 1.682 | 2,018 2.418 2,698 3,296 3.538
43 1.302 | 1.681 | 2017 2.416 2,695 3,291 3.532
44 1,301 | 1.680 | 2,015 2.414 2,692 3,286 3.526
45 1,301 | 1.679 | 2,014 2412 2,680 3,281 3.520
46 1.300 | 1.679 | 2013 2.410 2,687 3,277 3.515
47 1.300 | 1.678 | 2012 2.408 2,685 3,273 3.510
48 1.299 | 1.677 | 2011 2.407 2,682 3,269 3.503
49 1.299 | 1677 | 2.010 2.405 2,680 3,265 3.500
al 1.299 | 1.676 | 2.009 2.403 2,678 3,261 3.496
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MAJRLIS PENDIDIKAN TINGGI PENELIY JAN & PENGEMBANGAN PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAT
UNIVERSITAS MUHAMMADEW\H SUMATERA UTARA
FAKULTAS iLMU SCSIAL BAN ILIMU POLITIK ‘

{ UMEU Akruditasl Ungqul Burdasarkan Keputusan Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi No. 1913/SK/BAN-PTIAK KPIPTI)1/2022
U M §U Pusat Admlnlslraul Jalan Mukhtar Basrl No. 3 Medan 20238 Telp. (061) 6622400 - 66224567 Fax, (061) 6625474 - - 6631003
™ g ngumsi.ac td Klumsumedan  @umsumodan  “umsurecdan  @umsumedan

“"‘ER“”C"‘"”"”“W‘ @hupuilislpumg uacld
‘:3::::‘;:“:::9““\5 5 . o Sk-l
& * PERMOHONAN PERSETUJUAN
JUDUL SKRIPSI

Kepada Yth. Bapal/Ibu Medan, . 6. Jonuari. . 2024,

Program Studi I\, Doministasi Pudiv
FISIP UMSU

di

Medan.

Assalamu'alailum wr. wb. :
Dengan hormat, Saya yang bertanda targan di bawah ini Mahasiswa Fakultus Ilmu Sosial dan Ilmu
Politik UMSU :

NamaLengkap AASA QWL ANTIEA s Vit o :
NPM s 00020 G Sl A
Program Studi ¢ WY AOMINLSTRASY QUL e
SKS diperoleh ¢ 3. SKS, IP Kunulacif . 381,

Mengajukan penuoltonan persetujuan judul skripsi ©

No © . Judul yaugdiusulkan RS “ ! Pcrsem_)uun

1 [Pengorun %\qamsan \nter nal Ternodap \fednup\\nan P@gamn Lq 2624 /45 i

dolam Penernpon E Ponst gi SMP Negert 3D Medan f :

Eoctivitas W!‘qawamn Lesternal doaam N%nqm’ckan Motivasi
e di SMe Negeri 36 Medan

Pengarun ¥enaisan fangrat dan ¢ Goji kerhadap kedisiginan
MO\WO\\ d\ Sme Neqen 36 Medan

L
Bersama pcrmohonan ini saya larpirkan :
1. Tanda bukti lunas beban SPP tahap berjaian;
2. Daftar Kemajuan AkademleTmnerq) Nilsi Sementara yang disahkan oleh Dekan.,
Demikianlah perincionan “Saya, atas pemeriksaan dan persetujuan Bapal/Ibu, Saya ucapkan terima
kasih. Wassalam.

w)

Rekomendasi Ketua Program Studi: . Pemohon,
Diteruskan kepada Dekan untuk

~ Penetapan Judul dan Pembimbing. ‘ :
Medan, tenggal. .. \0...... 000K 2024

Ketua
Program St' ,,,,,,, NSL0st P\lb\\lg S

(ﬂ

TARS

i )
R

Axensl Kelayakan Malay sia
Saiaian Cualifications Apency

3 P@‘W' mindE AR @D &'”g MR [
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

UMSU

Unggul | Cerdas | Terpercayy

D4 mamy swat 1031 0 89 Sseluthan
Pomor 0an ngaaya

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK

UMSU Akreditas Unggul Berdasarkan Keputusan Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi No. 1913/SK/IBAN-PT/AK KP/PT/X1/2022

Pusat Administrasi: Jalan Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. (061) 6622400 - 66224567 Fax. (061) 6625474 - 6631003
(Ihpsimstpumsuacid ™ fisip@umsu.acld Elumsumedan  @umsumedan  Dumsumedan  @umsumedan

Sk-2
SURAT PENETAPAN JUDUL SKRIPSI
DAN PEMBIMBING
Nomor : 173/SK/IL.3.AU/UMSU-03/F/2024

Dekan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
berdasarkan Surat Keputusan Dekan Fakultas llmu Sosial dan 1Imu Politik Nomor : 1231/SK/IL3-
AU/UMSU-03/F/2021 Tanggal 19 Rabiul Awal 1443H/26 Oktober 2021 M dan Rekomendasi
Ketua Program Studi llmu Administrasi Publik tertanggal : 16 Januari 2024, dengan ini
menetapkan judul skripsi dan pembimbing penulisan untuk mahasiswa sebagai berikut:

Nama mahasiswa : ALISA DWI ANTIKA

NPM : 2003100029

Program Studi : Ilmu Administrasi Publik

Semester : VII (Tujuh) Tahun Akademik 2023/2024

Judul Skripsi : PENGARUH PENGAWASAN INTERNAL TERHADAP
KEDISIPLINAN PEGAWAI DALAM PENERAPAN E-ABSENSI DI
SMP NEGERI 38 MEDAN

Pembimbing : DEDI AMRIZAL, S.Sos., M.Si.

Dengan demikian telah diizinkan menulis skripsi, dengan ketentuan scbagai berikut :

1. Pcnulisan skripsi harus memenuhi prosedur dan tahapan sesuai dengan buku pedoman
penulisan skripsi FISIP UMSU scbagaimana tertuang di dalam Surat Keputusan Dekan FISIP
UMSU Nomor: 1231/SK/I1.3-AU/UMSU-03/F/2021 Tanggal 19 Rabiul Awal 1443H/26
Oktober 2021 M.

2. Sesuai dengan nomor terdaflar di Program Studi Ilmu Administrasi Publik: 035.20.310 tahun

2024.

Penetapan judul skripsi dan pembimbing ini dan naskah skripsi dinyatakan batal apabila tidak

selesai sebelum masa kadaluarsa atau bertentangan dengan peraturan yang berlaku.

w

Masa Kadaluarsa tanggal: 16 Januari 2025.

Ditetapkan di Medan,
Pada Tangal, 08 Rajab 1445 H
20 Januari 2024 M

D \LEIL, S.Sos., MSP.
Ko pumé" 30017402

Tembusan ;.
1. Ketua Program Studi llmu Administrasi Publik
FISIP UMSU di Medan,
2. Pembimbing ybs. di Medan; Q (.:,\ [\ /] @ ‘ QS STARS
3. Pertinggal.

Ageas! Kelayakan Ma laysia * * * *
Matay skan Owalific ations Akemy 28 1

IR L T TR T R TR T R L e




MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH

UNIVERSITAS MUHAMMADBIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS ILIU SOSIAL DAN ILMU POLITIK

U M SU UMSU Akraditasi Ur.ggul Berdasarkan Keputusan Budan Akreditasi Nasional Perguruan Tingyi No. 1913/SKIBAN-PT/AK.KPIPTIXI/2022

. Pusat Adminlstrasl; Jalan Mukhtar Basrl No, 3 Medan 20230 Telp, (061) 6622400 - 66224567 Fax. (061) 6625474 - 6631003
Unggut | Cordns [ TerPOeRye @hpacitislpumeuacid M ilslp@umsuacdd EKiumsumodan  @umsumedan  {fumsumedan  €Sumsumodan

e menyowad sursl is agar disabulkan

NOmar dan Langgeinye . S 1(-3
PERMOHONAN
SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI
Kepada Yth. , Medan, 21...Maret 2024
Bapak Dekan FISIP UMSU
di
Medan.

Assalamu 'ulaikum wr. wt.

Dengan hormat, saya yang bertanda tangan di bawah ini mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan
Ilmu Politik UMSU :

Namalengkap : AL\SA. DW\ ANTIKA

NPM . 2003100029

Program Studi  : Ny Adwinistras Pubie

mengajukan pehnohonan meng’kuti Scminar Proposal Skripsi yang ditetapkan dengan Surat
Penetapan. Judul Skripsi dan Pembimbing Nomor../73.../SK/IL.3. AU/UMSU-03/F/2024. tanggul
LGN ahvari 2024, .dengan judnl sebagai berikut : .

.....................................................................................................................

.....................................................................................................................

Bersama perniohonan ini saya lampirkan :

Surat Penctapan Judul Skripsi (SK - 1);

Surat Penetapan Pembimbing (SK-2); = . .

DKAM (Transkrip Nilai Sementara) yang telah disuhkan,

Foto CopyKartu Hasil Studi (KHS) Semester 1 's/d terakhir;

Tanda Bukti Lunas Beban SPP tahap berjalan;

Tanda Bul:ti Lunas Biaya Seminar Proposal Skripsi;

Propsosal Skripsi yang telah disahkan oleh Pembimbing (rangkap - 3)
Semua berkas dimasukan ke dalam MAP warna BIRU. *

PNAV B W

Demikianlah. permohonan saya untuk pengurusan selanjutnya. Atas perhatian Bapak saya
ucapkan terirra kasih. Wassalain.

Mep QUi I: : Pemohon,
PeAlli g
o

NIDN: 410 oé/no!

My |

O] el
2 s
A '/V :‘\In::.un Kelnpakan Maluyski gl’gﬁriﬂ

bvAat Qi Cans et sy




UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK

Nomor : 566/UND/II.3. AU/UMSU-03/F/2024

Program Studi

UNDANGAN/PANGGILAN SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI

llmu Administrasi Publik

~ JAUISA DWI ANTIKA ~r e

TeRA Hari, Tanggal Kaniis, 28 Maret 2024
U M S U Waktu 09.00 WIB s.d. selesai
Unggut| Cardas{ Teroetcayy » Tempat R. Lab. FISIP UMSU
Pemimpin Seminar : ANANDA MAHARDIKA, S.Sos., MSP.
NOMOR POKOK S
Y . DUL PROP! SKRIPSI
No. NAMA MAHASISWA MAHASISWA PENANGGAP PEMBIMBING Ju ROPOSAL
AN AR STRATEGI PELAYANAN PRIMA DALAM OPTIMALISASI KINERJA
1 |RITA NOVIANTY 2003100046 DN SYAFRUDDIN, S.Sos,, MH.| PUSKESMAS KOTA BATU KECAMATAN NA IX-X KABUPATEN LABUHAN
S.Sos., M.SP.
BATU UTARA
e = DEDI AMRIZAL, S.S0s., PENGARUH PENGAWASAN INTERNAL TERHADAP KEDISIPLINAN
2 200310.902.9 RYAFRUDDI, 8508 1 & M.Si. PEGAWAI DALAM PENERAPAN E-ABSENSI DI SMP NEGERI 38 MEDAN

INALIL KHAIRIAH, S.IP.,

Assoc. Prof. Dr. SITI HAJAR,

IMPLEMENTASI PERDA NOMCR 10 TAHUN 2021 TENTANG TERTIB JALAN

HAJAR, S.Scs., M.SP.

3 |MUHAMMAD ALFANDI 2003100001 S e e ey
IMPLEMENTAS| PERATURAN MENTER| KESEHATAN NOMOR 82 TAHUN
. Prof. Dr. SITI HAJAR NALIL KHAI 1P,
4 |NisaAmALA 2003100043 gs;g: l;°SPD' SR MF','dL R, S IEx 2013 TENTANG PENERAPAN SIM-RS DI RSUD TANJUN GPURA
05 M ' KABUPATEN LANGKAT
IMPLEMENTASI PERATURAN PEMERINTAH NOMOR 94 TAHUN 2021
Assoc. Prof. Dr. SITI NALIL KHAIRIAH, S.IP.,
MUTIA 1ZMI AZZAHRA 2003100008 [ 4 = TENTANG DISIPLIN PEGAWAI NEGERI SIPIL DI KABUPATEN DELI

M.Pd.

SERDANG

EIN-54

SUINOR

(OFEAR)
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B sins _
'@@A UNIVERSITAS MUKAMNVADIVAR SUMATERA UTARA
N FAKULTAS ILMU SOSIAL DAK LY POLITIK

U EV! QD UMSU Akroditas! Unggul Bardasarkan Koputusan Badan Akroditasi Nasional Pervjuruan Tinggl No. 1913/SKIBAN-PT/IAK KPIPT/AII2022
) U

Pusat Administrasl: Jalan Mukhtar Rasrl No. 3 Modan 20230 Telp. (061) 6622400 (0224567 Fax. (061) 6625474 - 6631003
Hhupsifisloumsuacid  Yfislp@uinsu.acd  Kumsumecan  Bumsumedin  Qumsumedan  &umsumedan

sad|Cereas | Terpercayy

Sk-3
BERITA ACARA BIMBINGAN SKi- (P&

Nama Lengkap ALISA D) ANTIKA

NPM D 2RANQ02G ..
" Program Studi \Imu. Administras) Publir

JuduliS Krip SIS LS o I W et ey gt Ml N i i st v alis s

No. | Tanggal : .._I{é,ﬁia_t_;_m Advisi/B_imbingnn 3 _V7‘WPura!’l’cmbimbin;
I ["3-202q |Bimoingan promesal ckrips i + Bab 1- Bab3 4

1. Bhby-2004 |Reyisi Babl - Babz

3. *Yoz-2024|Acc proposal Gkripsi

4. |9 (2024 | Bimbingan Rab 2- Bab 3

6. 9648-2024 | Revisi Bab 2 - Bab 3
6. ofB-m24 |Revisi Bab 2

7. |%5-124 | Bimbingon Kuesioner
8. [A/o8-2024 | ACC Wutesioner

3. [o-2024 | Bimbingan oo 4 - Raab 5
! 0. \Yo- 9024 | Rovisi Bab4 -Batb &

ey
. f‘l/to—ZD?A Revisi Bab 4. - Bab &

12. \Sho-2224 | acc Seprpsi

4
4
|
|
ts

3 P
Dy o N

A Yy et
_\/;J ey YA
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK

U M S U UMSU Terakreditas| Unggul Berdasarkan Keputusan Badan Akreditasi Naslonal Perguruan Tinggl No. 1913/SK/BAN-PT/AK.KP/PT/XI/2022

Pusat Administrasl: Jalan Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. (061) 6622400 - 66224567 Fax. (061) 6625474 - 6631003
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